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ABSTRAK 
Moh. Fajar Husin, 2018, Pengaruh Program Tarbiyatul Amaliyah Terhadap 
Pembentukan Karakter Keguruan Siswa Kelas XI di MAN Genukwatu 
Ngoro Jombang. 
Pembimbing 1 : Dr. Ahmad Yusam Thobroni, M. Ag 
Pembimbing 2 : Dr. H. Syamsudin, M. Ag 
Skripsi ini merupakan hasil penelitian lapangan yang berusaha 
mendeskripsikan tentang pengaruh program tarbiyatul amaliyah terhadap 
pembentukan karakter keguruan siswa kelas XI di MAN Genukwatu Ngoro 
Jombang. Penelitian ini memiliki dua rumusan masalah, yaitu : (1) Bagaimana 
pelaksanaan program Tarbiyatul Amaliyah di Madrasah Aliyah Negeri 
Genukwatu Ngoro Jombang?, (2) Bagaimana pengaruh program Tarbiyatul 
Amaliyah terhadap pembentukan  karakter keguruan siswa kelas XI di Madrasah 
Aliyah Negeri Genukwatu Ngoro Jombang? Penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif  yang menggunakan metode angket, observasi, dan interview sebagai 
teknik pengumpulan data. Data yang dikumpulkan yakni gambaran umum dari 
MAN Genukwatu Ngoro Jombang dan karakter keguruan siswa kelas XI. 
Kemudian data karakter keguruan dianalisis dengan rumus product moment, uji 
koefisien determinasi, dan penilaian observasi mandiri sebagai pembanding agar 
mendapat hasil analisis yang lebih akurat. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh dari program Tarbiyatul Amaliyah terhadap 
pembentukan karakter keguruan siswa kelas XI di MAN Genukwatu Ngoro 
Jombang dengan nilai r taraf signifikan 5% yakni 0,279 dengan N sebesar 52. 
Dengan demikian hasil penelitian lebih besar dari dalam t tabel yaitu: 0,683 > 
0,279. Jika di signifikan dengan taraf 1% yakni 0,361 dan hasilnya lebih besar 
dari t tabel yakni 0,683 > 0,361. Jadi dengan demikian Hipotesis nihil (Ho) ditolak 
dan Hipotesis alternatif (Ha) diterima. Hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh 
yang signifikan antara program Tarbiyatul Amaliyah dengan karakter keguruan 
siswa XI di MAN Genukwatu Ngoro Jombang. 
Kata kunci : program Tarbiyatul Amaliyah, karakter keguruan 
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A. Latar Belakang Masalah
 Pendidikan adalah usaha sadar dan bertujuan untuk 
mengembangkan kualitas manusia. Sebagai kegiatan sadar akan tujuan, maka 
dalam pelaksanaannya berada dalam sebuah proses yang berkesinambungan 
dalam setiap jenis dan jenjang pendidikan, semuanya berkaitan dalam suatu 
sistem pendidikan yang integral. Pendidikan sebagai suatu sistem tidak lain 
dari sesuatu totalitas fungsional yang ada dalam sistem tersusun dan tidak 
dapat terpisahkan dari rangkaian unsur atau komponen yang berhubungan 
secara dinamis dalam suatu kesatuan. 
Penyelenggaraan pendidikan di Indonesia telah diatur dalam 
undang-undang RI no: 20 tahun 2003 pada bab ke II, pasal 3 yang berbunyi:  
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, yang bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab”.1 
“Menurut I. L. Pasaribu dan B. Simanjuntak bahwa: Pada hakekatnya 
pendidikan adalah usaha sadar untuk mengembangkan kepribadian 
dan kemampuan dalam dan luar sekolah dan berlangsung seumur 
hidup. Pembangunan di bidang pendidikan didasarkan Pancasila dan 
1Undang-undang RI NO. 20. tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional (Bandung: Citra 
Umbara, 2003), 7 
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diarahkan untuk membentuk manusia pembangunan yang berpancasila 
dan untuk manusia Indonesia yang sehat jasmani dan rohaninya, 
memiliki pengetahuan dan ketrampilan dapat mengembangkan 
kreatifitas dan tanggung jawab, dapat menyuburkan sikap Demokrasi 
dan penuh tenggang rasa.2” 
Dengan demikian, pendidikan merupakan suatu hal yang sangat 
penting dalam kehidupan manusia. Karena dalam proses pendidikan tersebut, 
manusia akan mengalami beberapa perubahan dalam hidupnya. 
Sebagai suatu kegiatan yang sadar akan tujuan, maka pelaksanaannya 
berada dalam suatu proses yang berkesinambungan dalam setiap jenis dan 
jenjang pendidikan. Semuanya berkaitan dalam suatu sistem pendidikan yang 
integral. Untuk melaksanakan kegiatan pendidikan, diperlukan sarana dan 
tempat yang menunjang demi terlaksananya kegiatan tersebut. Sekolah 
merupakan salah satu tempat untuk menyelenggarakan kegiatan belajar siswa 
dalam suatu kelompok untuk menerima materi pelajaran dari guru. Sedangkan 
maksud dari kegiatan belajar ini adalah untuk mencapai tujuan pendidikan 
baik formal maupun informal. Hal ini berarti berhasil tidaknya pencapaian 
tujuan pendidikan tergantung pada proses belajar yang dialami siswa. 
Upaya dalam peningkatan mutu pendidikan banyak dilakukan, 
sehingga dalam hal ini langkah awal yang dilakukan pemerintah dalam 
membenahi keberadaan pendidikan salah satunya adalah dengan pembenahan 
di bidang proyek penelitian nasional pendidikan, sehingga diharapkan dengan 
kegiatan ini akan dapat memecahkan masalah pendidikan yang menyangkut 
2 I. L. Pasaribu dan B. Simanjuntak, Proses Belajar Mengajar (Bandung: Tarsito, 1983), 1. 
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masalah peningkatan dan pemerataan mutu pendidikan, masalah esensial dan 
efektifitas yang berhubungan dengan proses belajar mengajar. Dengan 
demikian keberadaan pendidikan bisa beradaptasi selaras dengan 
perkembangan zaman sehingga dengan ini mampu menaikkan harkat, 
martabat manusia. 
Dari sini pemerintah banyak menyoroti bagaimana keberadaan serta 
pelaksanaan pendidikan dan terus melakukan pembenahan dan pembaharuan 
untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional, dimana tujuan tersebut 
ditindaklanjuti dalam lingkup tujuan-tujuan yang lebih khusus di 
dalamlembaga pendidikan atau sekolah. Adapun arah dan tujuan dalam 
program pendidikan ditegaskan dalam UU Sisdiknas 2003 No. 20 BAB II 
Pasal 3, yaitu : 
“Pendidikan Nasional bertujuan berkembangnya potensi peserta didik 
agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlaq mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab.”3 
Ada beberapa indikator proses belajar mengajar itu dikatakan berhasil, 
diantaranya adalah, siswa : 
1. Menguasai ilmu pengetahuan dari pelajaran-pelajaran yang ditelah
diberikan guru serta memiliki ketrampilan sesuai bakat dan minatnya.
3 Undang-undang RI NO. 20. tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional (Bandung: Citra 
Umbara, 2003), 7 
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2. Terbiasa dengan cara berpikir ilmiah (sesuai logika) serta mempunyai ide
dan pemikiran atau pendapat yang dapat diterima oleh banyak orang dan
bisa dipertanggungjawabkan.
3. Mempunyai perilaku yang mencerminkan pribadi yang mandiri, sportif
serta memiliki pendalaman agama yang cukup kuat.
4. Mampu menjadi anggota masyarakat yang baik, peduli dengan
lingkungan, mempunyai rasa sosial yang tinggi serta peduli terhadap orang
lain terutama terhadap orang tua, saudara dan keluarga.
5. Mampu menunjukkan kecintaannya terhadap ilmu serta menghayati
hikmah-hikmahnya.4
Demikian juga dinyatakan oleh Soedjatmoko, bahwa  pendidikan 
agama harus berusaha berinteraksi dan bersinkronisasi dengan pendidikan 
non-agama. Pendidikan agama tidak boleh dan tidak dapat berjalan sendiri, 
tetapi harus berjalan bersama dan bekerja sama dengan program-program 
pendidikan non-agama kalau ingin mempunyai relevansi terhadap perubahan 
sosial yang terjadi di masyarakat.5 
Sedangkan Towaf 6 mengatakan adanya kelemahan-kelemahan 
pendidikan agama Islam di sekolah, antara lain: 
4 Sofchah Sulistyowati, BA, Cara Belajar Yang Efektif dan Efisien, (Pekalongan: Cinta Ilmu 
2001), hlm. 91 
5Ibid, hlm 24 
6Ibid, hlm 25 
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1. Pendekatan masih cenderung normatif, dalam artian pendidikan agama
menyajikan norma-norma yang sering kali tanpa ilustrasi konteks sosial
budaya, sehingga peserta didik kurang menghayati nilai-nilai agama
sebagai nilai yang hidup dalam keseharian.
2. Kurikulum pendidikan agama Islam yang dirancang di sekolah sebenarnya
lebih menawarkan minimum kompetensi atau minimum informasi, tetapi
pihak guru PAI seringkali terpaku padanya, sehingga semangat untuk
memperkaya kurikulum dengan pengalaman belajar yang bervariasi
kurang tumbuh.
3. Sebagai dampak yang menyertai situasi tersebut diatas, maka guru PAI
kurang berupaya menggali berbagai metode yang mungkin bisa dipakai
untuk pendidikan agama, sehingga pelaksanaan pendidikan cenderung
monoton.
4. Keterbatasan sarana dan prasarana, sehingga pengelolaan cenderung
seadanya. Pendidikan agama yang diklaim sebagai aspek yang penting
seringkali kurang diberi prioritas dalam urusan fasilitas.
Kemerosotan moral dan akhlaq peserta didik juga disebabkan antara 
lain akibat kurikulum pendidikan agama yang terlampau pada materi, dan 
materi tersebut lebih mengedepankan aspek pemikiran ketimbang membangun 
kesadaran keberagaman yang utuh, selain itu metodologi pendidikan agama 
kurang mendorong penjiwaan terhadap nilai-nilai keagamaan serta terbatasnya 
bahan-bahan bacaan keagamaan. 
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Pendidikan agama Islam sangat penting dalam kehidupan karena 
tujuan pendidikan Islam adalah pengabdian dan penyerahan diri secara total 
kepada Allah SWT. Hal ini sejalan dengan firman Alah SWT berikut ini : 
 َن�َ اَمَو۞ َنوُنِمۡؤُۡملٱ ْاوُه َّقَفَتَ ِ�ّ ٞةَِف�ٓاَط ۡمُهۡنِّم َٖةقِۡرف ِ
ّ�ُ نِم َرَف�َ �ََۡولَف ۚٗةَّفآَك ْاوُِرفنَ�ِ 
 �ِ ِنيِ�ّٱ َنوُرَذۡ�َ ۡمُهَّلََعل ۡمِهۡ�َِإ ْآوُعََجر اَِذإ ۡمُهَمَۡوق ْاوُرِذنُ�َِو ١٢٢ 
Dan  tidak sepatutnya bagi orang-orang yang mukmin itu pergi semuanya (ke 
medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara 
mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang 
agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah 
kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya. (Q.S. at-
Taubah/9: 122).7 
Praktek pendidikan islam sangat diperlukan untuk membentuk 
karakter siswa yang lebih baik karena kegiatan tersebut dapat memberikan 
pengalaman langsung ketika di luar sekolah. Ibarat ilmu jika tidak diamalkan 
bagai pohon yang tak berbuah. Karena bagi orang yang mau mengamalkan 
ilmunya maka Allah angkat mengangakat derajatnya seperti dalam firman-
Nya dalam surat al-Mujadalah ayat 11 :
اَه ُّ�
َ
� ٰٓ�َ  َنيِ َّ�ٱ �ِ ْاوُح َّسَف�َ ۡم�َُل َلِي� اَِذإ ْآوُنَماَء  ِِسٰل�ََۡملٱ َف  ْ اوُحَسۡ ٱ ِحَسۡف�َ  ُ َّ�ٱ 
 َلِي� اَذ� ۖۡم�َُل ْ او ُ�ُ�ٱ َف  ْ او ُ�ُ�ٱ َِعفَۡري  ُ َّ�ٱ  َنيِ َّ�ٱ َو ۡم�ُنِم ْاوُنَماَء  َنيِ َّ�ٱ ْاُوتو
ُ
أ  َمۡلِعۡلٱ 
 َو �ٰٖت�ََرَد ُ َّ�ٱ ٞ�ِبَخ َنُولَمۡع�َ اَِمب ١١  
Artinya  : “Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan 
kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya 
Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah 
kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang 
7 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Lentera Abadi, 2010), 206. 
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beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 
beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. (Q.S. 
Al-Mujadalah : 11). 8 
 
  Pendidikan jika tidak dibarengi dengan pendidikan agama 
dikawatirkan nanti bisa menimbulkan penyalahgunaan ilmu sehingga antara 
pendidkan formal dan agama tidak seimbang. Jika ilmu salah digunakan maka 
karakter siswa atau hasil output siswa menjadi tidak baik. Untuk mengawal 
agar siswa tetap berkarakter dengan baik maka dalam kegiatan belajar 
mengajar perlu dilakukannnya praktek-praktek tertentu seperti kegiatan 
keagamaan atau kerohanian. Dengan praktek tersebut diharapkan siswa bisa 
menyeimbangkan antara ilmu umum dan agama sehingga akan membentuk 
karakter yang baik saat sudah lulus dan terjun langsung di masyarakat. 
  Dalam pembentukan karakter keguruan siswa tidaklah hanya cukup 
dengan pembelajaran teoritis dan di kelas saja namun perlu juga dalam 
pembiasaan seperti terjun langsung ke masyarakat. Kegiatan pendidikan Islam 
banyak sekali macamnya seperti program belajar mengajar di TPQ, mengaji 
bersama, pidato keagamaan, belajar khutbah jum’at, dan lain sebagainya.  
  Seperti salah satunya yang dilakukan di MAN GENUKWATU 
Ngoro Jombang dengan program Tarbiyatul Amaliyahnya yang dimana 
kegiatan ini bertujuan untuk membekali siswanya dengan ketrampilan 
pendidikan Islam untuk diaplikasikan di masayarakat. Program ini terdidri dari 
                                                 
8 Hadiah Khadim Al-Haramain asy syarifain. Al-Qur’an dan terjemahannya, komplek percetakan 
Al-Qur’anul Karim kepunyaan Raja Fahd (Madinah, 1415 H, 747) 
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Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) mengajar di TPQ, khotmil Qur’an 
keliling, praktek menjadi bilal/khatib sholat Jum’at, dan sebagainya.  
Kegiatan-kegiatan yang diadakan program Tarbiyatul Amaliyah 
didasari atas dasar tujuan daari kurikulum sekolah. Melalui kegiatan program 
Tarbiyatul Amaliyah yang beragam, diharapkan siswa dapat mengembangkan 
bakat, minat, dan kemampuannya khususnya pengamalan kegiatan 
keagamaan. 
Dalam kegiatan program Tarbiyatul Amaliyah yang terdapat di 
MAN Genukwatu khususnya Praktek Pengalaman Lapangan (PPL), peserta 
didik selain diharapkan dilatih untuk berpikir, berani mengambil resiko dan 
disiplin, juga dirangsang untuk menemukan hal-hal baru untuk memperoleh 
ketrampilan yang menjurus kepada karakter keguruan atau karakter seperti 
menjadi guru. Karena kegiatan PPL ini siswa dituntut untuk belajar menjadi 
seorang guru TPQ di sekitar MAN Genukwatu. Semua kegiatan ini wajib 
dilakukan oleh semua siswa kelas XI.  
Dengan demikian kegiatan program Tarbiyatul Amaliyah yang 
terdapat di MAN Genukwatu khususnya Praktek Pengalaman Lapangan 
(PPL), diharapkan dapat mengembangkan kreatifitas, menambah wawasan dan 
pengalaman menjadi seoarang guru yang besar kemungkinan tidak mereka 
dapatkan ketika kegiatan belajar mengajar di kelas. 
Dari uraian program Tarbiyatul Amaliyah khususnya Praktek 
Pengalaman Lapangan (PPL) di atas dapat disimpulkan bahwa program 
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Tarbiyatul Amaliyah khususnya Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) erat 
hubungannya dengan karakter keguruan. Melalui kegiatan tersebut siswa 
diharapkan dapat bertambah wawasan mengenai pengalaman proses 
pembelajaran dan mendapat pengalaman menjadi seorang guru sehingga 
karakter keguruan tersebut bisa bermanfaat ketika siswa terjun langsung di 
masyarakat. 
Dari deskripsi pemikiran tersebut peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian lebih lanjut tentang “PENGARUH PROGRAM TARBIYATUL 
AMALIYAH TERHADAP PEMBENTUKAN KARAKTER 
KEGURUAN SISWA KELAS XI DI MAN GENUKWATU NGORO 
JOMBANG”. 
B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang di atas timbul suatu permasalahan, sehingga 
penulisan merumuskan masalah tersebut sebagai berikut: 
1. Bagaimana pelaksanaan program Tarbiyatul Amaliyah di Madrasah
Aliyah Negeri Genukwatu Ngoro Jombang?
2. Bagaimana pembentukan karakter keguruan siswa kelas XI di MAN
Genukwatu Ngoro Jombang ?
3. Bagaimana pengaruh program Tarbiyatul Amaliyah terhadap
pembentukan  karakter keguruan siswa kelas XI di Madrasah Aliyah
Negeri Genukwatu Ngoro Jombang?
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C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dan kegunaan dari penelitian ini sebagai berikut :
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui pelaksanaan program Tarbiyatul Amaliyah di
Madrasah Aliyah Negeri Genukwatu Ngoro Jombang.
b. Untuk mengetahui pembentukan karakter keguruan siswa kelas XI di
MAN Genukwatu Ngoro Jombang.
c. Untuk mengetahui pengaruh program Tarbiyatul Amaliyah terhadap
pembentukan karakter keguruan siswa kelas XI di Madrasah Aliyah
Negeri Genukwatu Ngoro Jombang.
D. Kegunaan Penelitian
1. Manfaat teoritis
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan baru 
terhadap pengembangan ilmu di bidang pendidikan, khususnya dalam 
Pendidikan Agama Islam yang berkenaan dengan pengaruh program 
Tarbiyatul Amaliyah terhadap pembentukan karakter keguruan siswa kelas 
XI di Madrasah Aliyah Negeri Genukwatu Ngoro Jombang. 
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Civitas Akademika
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai karya ilmiah dalam 
upaya mengembangkan kompetensi penulis serta untuk memenuhi 
salah satu syarat dalam menyelesaikan studi program sarjana strata 
    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  
11 
 
satu (S1) jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI) Fakultas Tarbiyah 
UIN Sunan Ampel Surabaya 
b. Bagi Peneliti 
   Dengan diadakannya penelitian ini peneliti berharap untuk 
mengetahui pengaruh program Tarbiyatul Amaliyah terhadap 
pembentukan karakter keguruan siswa kelas XI di Madrasah Aliyah 
Negeri Genukwatu Ngoro Jombang. Dengan demikian penelitian ini 
dapat menjadi bahan acuan pembelajaran bagi penulis untuk menjadi 
pendidik yang mampu mengatasi masalah pembentukan karakter siswa 
di sekolah.  
d. Bagi Pihak Sekolah 
   Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 
masukan bagi sekolah untuk mengembangkan program-program 
unggulan sekolah khususnya keagamaan untuk membentuk karakter 
siswa yang lebih baik. 
E. Penelitian Terdahulu  
  Penelitian terdahulu yang membahas mengenai pengaruh kegiatan 
kegamaan sudah pernah dilakukan. Akan tetapi penelitian terdahulu yang 
pernah dilakukan mengandung perbedaan dengan penelitian ini. Ada beberapa 
penelitian mengenai pengaruh kegiatan kegamaan yang telah dilakukan, 
diantaranya :  
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  Siti Nur Jannah (2015), Fakultas Tarbiayah UIN Sunan-Ampel, 
Jurusan Pendidikan Agama Islam, menulis skripsi dengan judul, “Pengaruh 
Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan Terhadap Akhlak Siswa Di SMP Negeri 
29 Surabaya.” Dalam skripsi tersebut menjelaskan tentang pengaruh kegiatan 
ekstrakurikuler keagamaan terhadap akhlak siswa.  
  Zakiya (2014), Fakultas Tarbiayah UIN Syarif Hidayatullah, 
Jurusan Pendidikan Agama Islam, menulis skripsi dengan judul, “Pengaruh 
Pendidkan Agama Islam Terhadap Akhlak Siswa SMA Negeri 51 Jakarta.” 
Dalam skripsi tersebut menjelaskan tentang pengaruh pendidikan agama Islam 
terhadap akhlak siswa.  
  Dari penelitian yang telah dilakukan di atas, terdapat kesamaan 
dalam membahas pengaruh kegiatan kegamaan, namun yang membedakan 
penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu penelitian pengaruh kegiatan 
keagamaan terdahulu hanya meneliti pada pengaruh akhlaknya. Sedangkan 
penelitian yang akan ditulis oleh penulis adalah lebih spesifik yaitu pengaruh 
terhadap karakter keguruan atau belajar menjadi guru meskipun hanya sebagai 
guru mengaji di TPQ. Tidak hanya difokuskan terhadap akhlak siswa 
melainkan terhadap kemampuan siswa untuk belajar menjadi guru TPQ. 
Karena kegiatan keagamaan (Program Tarbiyatul Amaliyah) ini memang 
diwajibkan bagi seluruh siswa kelas XI dan diharapkan akan menjadi bekal di 
masysrakat baik sebelum lulus atau sesudah lulus dari SMA. 
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  Meskipun ada beberapa cara penelitian yang hampir sama namun 
untuk tujuan yang ingin dicapai adalah berbeda karena penelitian terdahulu 
lebih condong ke sifat akhlak sedangkan yang penulis teliti tidak hanya pada 
sifat namun juga karakter dalam mengajar. 
F. Batasan Masalah 
  Karena keterbatasan waktu, maka diperlukan pembatasan masalah 
yang meliputi : 
1. Penelitian ini hanya dikenakan pada siswa Kelas XI Madrasah Aliyah 
Negeri Genukwatu Ngoro Jombang tahun ajaran 2017-2018. 
2. Penelitian ini hanya berfokus pada pembentukan karakter keguruan siswa 
kelas XI di MAN Genukwatu Ngoro Jombang. 
3. Materi program Tarbiyatul Amaliyah dikhususkan pada praktek 
pengalaman lapangan (PPL) mengajar di Taman Pendidikan Qur’an 
setempat. 
G. Definisi Operasional 
  Untuk menghindari adanya bias yang dapat ditimbulkan dari 
pembahasan dan judul penelitian yang penulis buat, maka ada beberapa kata 
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1. Pengaruh  
Pengaruh adalah daya yang timbul dari sesuatu (orang, benda) yang ikut 
membentuk watak, kepercayaan orang.9 
2. Program 
Program adalah ketentuan rencana atau rancangan.10 
3. Pembentukan 
Pembentukan adalah proses perubahan dari satu jenis ke perubahan yang 
lain. 
4. Karakter 
Karakter adalah sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang 
membedakan seseorang dari yang lain: tabiat, watak.11 
5. Keguruan 
Keguruan adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan perihal 
pengajaran dan pendidikan.12 
6. Siswa 
Siswa adalah seorang yang sedang menempuh suatu pendidikan tertentu. 
7. Madrasah Aliyah Negeri Genukwatu Ngoro Jombang 
                                                 
9 Debdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1967), 664 
10Pius Partanto dan M. Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah Populer (Surabaya : Arkola, 2001 ), 635. 
11Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1995. Hlm  445. 
12Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2008. Hlm  497. 
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Madrasah Aliyah Negeri Genukwatu Ngoro Jombang adalah sekolah 
madrasah aliyah negeri dibawah naungan Depag Kab. Jombang yang 
terletak di Dusun Genukwatu Kec. Ngoro Kab. Jombang.  
H. Sistematika Pembahasan  
  Dalam penelitian yang berjudul pengaruh program Tarbiyatul 
Amaliyah terhadap pembentukan karakter keguruan siswa kelas XI di 
Madrasah Aliyah Negeri Genukwatu Ngoro Jombang menggunakan 
sistematika pembahasan sebagai berikut: 
BAB I  :  Pendahuluan, dalam bab ini memuat latar belakang masalah, 
rumusan masalah, definisi operasional, tujuan dan kegunaan 
penelitian, penelitian terhdahulu, batasan masalah dan 
sistematika pembahasan yang dibahas sebagai pengantar untuk 
memasuki bab-bab berikutnya. 
BAB II :  Landasan teori, pada bab ini lebih banyak memberikan tekanan 
pada kjian atau landasan teoritis yang menunjang permasalahan 
yang penulis teliti yang berisikan pelaksanaan program praktek 
lapangan dalam pembentukan karakter siswa. 
BAB III :  Metode penelitian, dalam bab ini akan dijelaskan mengenai 
waktu dan tempat penelitian, metode penelitian, populasi dan 
sampel, teknik pengumpulan data, teknik analisa data, dan 
hipotesa penelitian. 
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BAB IV : Hasil penelitian dan pembahasan, yang berisi latar belakang 
obyek (sejarah berdirinya sekolah, letak geografisnya, keadaan 
guru, siswa, keadaan sarana dan prasarana), serta hasil laporan 
penelitian dan analisa data. 

























A. Program Tarbiyatul Amaliyah 
1. Pengertian Program Tarbiyatul Amaliyah 
Program Tarbiyatul Amaliyah adalah program keagamaan yang 
dilaksanakan setiap awal semester genap bagi siswa kelas XI sebagai 
bidang ubudiyah dan pengalaman lapangan bagi siswa-siswi dalam 
pengabdiannya terhadap masyarakat.13 Salah satu kegiatannya adalah 
program Praktek Pengalaman Lapangan (PPL). Program PPL ini 
dilakukan di TPQ daerah sekitar MAN Genukwatu atau desa tempat 
tinggal siswa yang bertujuan dalam rangka pembelajaran bagi para siswa-
siswi MAN Genukwatu dan dilakukan ketika selesai jam pelajaran sekolah 
yakni pukul 15:30-17:00 sore. Kegiatan tersebut mempunyai maksud agar 
para siswa-siswi dapat memiliki pengalaman secara langsung, khususnya 
dalam kompetensi intelektualisasi, serta diharapkan dapat memberikan 
keilmuannya dan solusi terbaik pada permasalahan-permasalahan yang 
timbul di TPQ khususnya di bidang kemrosotan  ahklakul karimah serta 
kemunduran minat belajar. 
Berdasarkan kenyataan alumni MAN Genukwatu sekitar tahun 
1997-2008 banyak yang belum bisa memenuhi kebutuhan dimasyarakat 
                                                 
13 Proposal program Tarbiyatul Amaliyah tahun 2017. 




dalam hal kegiatan-kegiatan agama termasuk mengajarkan mengaji kitab 
suci al-qur’an terhadap anak-anak dilingkungan masing-masing. Banyak 
daripada alumni yang kurang perhatian, kurang perduli, dan sedikitnya 
minat untuk terjun langsung dalam membantu proses pembelajaran atau 
kegiatan belajar mengajar khusunya dalam hal keagamaan. Mereka 
menilai kegiatan-kegiatan keagamaan kurang bermanfaat secara langsung 
selain itu masih ada orang-orang dewasa atau tokoh masyarakat yang 
menangani kegiatan keagamaan. Padahal kegiatan keagamaan banyak 
sekali macamnya salah satunya adalah mengajar al-qur’an baik secara 
individu maupun yang ada di mushola ataupun di TPQ.14 
2. Tujuan Program Tarbiyatul Amaliyah 
a. Menyebarkan ilmu yang didapat dari sekolah. 
b. Perduli lingkungan sosiokultural. 
c. Ikut memberantas buta huruf hijaiyah dan al-qur’an. 
d. Memenuhi kebutuhan ustadz TPQ di lingkungan masing-masing siswa. 
e. Tercapainya Ukhuwah Islamiyah antara sesama Muslim. 
f. Upaya meningkatkan Ubudiyah dan Penghambaan diri kepada Alloh 
SWT. 
g. Pengembangan keilmuan. 
h. Pengabdian terhadap masyarakat. 
                                                 
14 Wawancara dengan Drs. Fatkhulloh tanggal 2 Nopember 2017. 




i. Perwujudan hablum minalloh dan Hablum minannas.15 
3. Ruang Lingkup Program Tarbiyatul Amaliyah 
 Ruang lingkup program Tarbiyatul Amaliyah adalah segala sesuatu 
yang menunjang kegiatan program Tarbiyatul Amaliyah. Ada beberapa hal 
dalam menunjang kegiatan program Tarbiyatul Amaliyah meliputi metode 
mengajar yang menyenangkan seperti menyanyi, bermain, dan cerita 
Islami. Selain itu dalam program Tarbiyatul Amaliyah akan memasukkan 
materi hafalan dan bacaan surat pendek, praktek sholat, dan bacaan do’a 
sehari-hari. 
4. Manfaat Program Tarbiyatul Amaliyah 
a. Siswa bisa menjadi lebih percaya diri ketika menghadapi anak-anak 
atau orang lain tentang pembahasan ilmu. 
b. Masyarakat merasa terbantu oleh kehadiran siswa PPL program 
Tarbiyatul Amaliyah. 
c. Menambah pengalaman siswa untuk menjadi panitia pengajian, PHBI, 
atau pengorganisasian saat menjadi siswa PPL. 
d. Dengan menjadi siswa PPL praktek belajar mengajar menjadi lebih 
realistik karena siswa tidak hanya belajar di dalam kelas namun terjun 
langsung di lapangan dengan segala kondisinya. 
e. Hubungan sosial ke masyarakat menjadi lebih baik dengan hadirnya 
siswa PPL. 
                                                 
15 Proposal program Tarbiyatul Amaliyah tahun 2017. 




5. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Program Tarbiyatul Amaliyah 
 Dalam pelaksanaan kegiatan program Tarbiyatul Amaliyah 
dipengaruhi beberapa faktor yang merupakan implementasi dari faktor-
faktor yang mempengaruhi proses belajar, baik faktor intern maupun 
faktor ekstern. Adapun faktor intern yang mempengaruhi dalam 
pelaksanaan kegiatan program Tarbiyatul Amaliyah adalah faktor-faktor 
psikologis, yakni (intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan, 
dan kesiapan). Sedangkan faktor ekstern yang mempengaruhi pelaksanaan 
kegiatan program Tarbiyatul Amaliyah yakni (metode mengajar, 
kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi guru dengan guru, disiplin 
sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran di atas ukuran, 
metode belajar, dan tugas rumah).16 
 Dari keterangan di atas, dapat disimpulkan bahwa banyak faktor 
yang mempengaruhi pelaksanaan kegiatan program Tarbiyatul Amaliyah. 
Faktor-faktor tersebut selaras dengan faktor-faktor yang mempengaruhi 
dalam proses belajar mengajar, karena penulis memandang bahwa 
kegiatan program Tarbiyatul Amaliyah merupakan bagian dari belajar dan 
dalam hal ini difokuskan pada pengembangan bakat serta minat siswa. 
B. Pembentukan Karakter Keguruan 
1. Pengertian Karakter  
                                                 
16 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi, Jakarta: Rineka Cipta, 2010, h. 54-69 




 Secara terminologis ‘karakter’ diartikan sebagai sifat manusia pada 
umumnya yang bergantung pada faktor kehidupannya sendiri. 
Hidayatullah menjelaskan bahwa secara harfiah ‘karakter’ adalah kualitas 
atau kekuatan mental atau moral, akhlak atau budi pekerti individu yang 
merupakan kepribadian khusus yang membedakan dengan individu lain.17 
Menurut kamus lengkap Bahasa Indonesia, karakter adalah sifat-sifat 
kejiwaan, akhlak, budi pekerti yang membedakan seseorang dari yang lain, 
tabiat, watak.18  
 Secara kebahasaan, karakter adalah tabiat atau kebiasaan. 
Sedangkan menurut ahli psikologi, karakter adalah sebuah sistem 
keyakinan dan kebiasaan yang mengarahkan tindakan seorang individu. 
Karena itu, jika pengetahuan mengenai karakter seseorang itu dapat 
diketahui, maka dapat diketahui pula bagaimana individu tersebut akan 
bersikap untuk kondisi-kondisi tertentu.  
 Dari sudut pengertian berarti karakter dan akhlak tidak memiliki 
perbedaan yang signifikan. Keduanya didefinisikan sebagai suatu tindakan 
tang terjadi tanpa ada lagi pemikiran lagi karena sudah tertanam dalam 
pikiran, dan dengan kata lain keduanya dapat disebut dengan kebiasaan. 
Maskawih berpendapat bahwa karakter merupakan keadaan jiwa. Keadaan 
                                                 
17M. Furqon Hidayatullah, Pendidikan Karakter: Membangun Peradaban Bangsa, (Surakarta: 
Yuma Pustaka, 2010), 9 
18 Tim Bahasa Pustaka Agung Harapan,  Kamus Cerdas Bahasa Indonesia Terbaru,  (Surabaya: 
CV Pustaka Agung Harapan, 2003), 300 




ini menyebabkan jiwa bertindak tanpa dipikir atau dipertimbangkan secara 
mendalam. Keadaan ini ada dua jenis: (1) alamiah dan bertolak dari watak, 
misalnya pada orang yang gampang sekali marah karena hal yang paling 
kecil, atau yang takut menghadapi insiden yang paling sepele, tertawa 
berlebihan hanya karena suatu hal yang amat sangat biasa yang 
membuatnya kagum; (2) tercipta melalui kebiasaan dan latihan. Pada 
mulanya keadaan ini terjadi karena dipertimbangkan dan dipikirkan, 
namun kemudian melalui praktek terus menerus, menjadi karakter.19 
Jalaludin berpendapat bahwa karakter terbentuk dari pengaruh luar, 
terbentuk dari asimilasi dan sosialisasi. Asimilasi menyangkut hubungan 
manusia dengan lingkungan bendawi, sedangkan sosialisasi menyangkut 
hubungan antar manusia. Kedua unsur inilah yang membentuk karakter 
dan karakter merupakan pola seseorang berhubungan dengan 
lingkungannya.20 
 Istilah ‘karakter’ dikemukakan oleh Thomas Lickona dengan 
memakai konsep karakter baik. Konsep mengenai karakter baik (good 
character) dipopulerkan Thomas Lickona dengan merujuk pada konsep 
yang dikemukakan oleh Aristoteles sebagai berikut “ ...the life of right 
conduct, right conduct in relation to other persons and in relation to 
oneself” atau kehidupan berperilaku baik/penuh kebajikan, yakni 
                                                 
19 Maskawih, Menuju Kesempurnaan Akhlak, (Bandung: Mizan, 1994), 56 
20 Jalaludin, Psikologi Agama, (Jakarta: Grafindo, 1997), 167 




berperilaku baik terhadap pihak lain (Tuhan Yang Maha Esa, manusia, dan 
alam semesta) dan terhadap diri sendiri. Kehidupan yang penuh kebajikan 
(the virtuous life) dibagi menjadi dua kategori, yaitu kebajikan terhadap 
diri sendiri (self oriented virtuous) seperti pengendalian diri (self control) 
dan kesabaran (moderation); dan kebajikan terhadap orang lain (other 
oriented virtuous), seperti kesediaan berbagi (generousity) dan merasakan 
kebaikan (compassion). Menurut Lickona, secara substantif terdapat tiga 
unjuk perilaku yang satu sama lain saling berkaitan yaitu konsep moral 
(moral knonwing), sikap moral (moral feeling), dan perilaku moral (moral 
behavior). Berdasarkan ketiga komponen ini dapat dinyatakan bahwa 
karakter yang baik didukung oleh pengetahuan tentang kebaikan, 
keinginan untuk berbuat baik, dan melakukan perbuatan kebaikan.21 
 Menurut Kemendiknas, karakter adalah sebagai nilai-nilai yang 
khas baik (tahu nilai kebaikan, mau berbuat baik, nyata berkehidupan baik, 
dan berdampak baik terhadap lingkungan) yang terpatri dalam diri dan 
terejawantahkan dalam perilaku (Kebijakan Nasional Pembangunan 
Karakter Bangsa). Andrianto menjelaskan “karakter meliputi serangkaian 
sikap seperti keinginan untuk melakukan hal yang terbaik; kapasitas 
intelektual, seperti berpikir kritis dan alasan moral; perilaku seperti jujur 
dan bertanggung jawab; mempertahankan prinsip-prinsip moral dalam 
situasi penuh ketidakadilan; kecakapan interpersonal dan emosional yang 
                                                 
21 http://belajarpsikologi.com/pengertian-pendidikan-karakter 




memungkinkan seseorang berinteraksi secara efektif dalam berbagai 
keadaan; dan komitmen untuk berkontribusi dengan komunitas dan 
masyarakatnya”.22 
 Sunarti berpendapat bahwa karakter merupakan istilah yang 
menunjuk kepada aplikasi nilai-nilai kebaikan dalam bentuk tingkah laku. 
Walaupun istilah karakter dapat menunjuk kepada karakter baik atau 
karakter buruk, namun dalam aplikasinya orang dikatakan berkarakter jika 
mengaplikasikan nilai-nilai kebaikan dalam perilakunya.23 
 Mu’in berpendapat karakter adalah kumpulan tata nilai yang 
menuju pada suatu sistem, yang melandasi pemikiran, sikap, dan perilaku 
yang ditampilkan.24 
 Koesoema menjelaskan karakter sama dengan kepribadian. 
Kepribadian dianggap sebagai ciri atau karakteristik atau gaya atau sifat 
khas dari diri seseorang yang bersumber dari bentukan-bentukan yang 
diterima dari lingkungan, misalnya keluarga pada masa kecil, juga bawaan 
sejak lahir.25 Sementara Winnie (dalam Koesoema) berpendapat bahwa 
istilah karakter memiliki dua pengertian. Pertama, ia menunjukkan 
bagaimana seseorang bertingkah laku. Apabila seseorang berperilaku tidak 
jujur, kejam, atau rakus, tentulah orang tersebut memanifestasikan perilaku 
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buruk. Sebaliknya apabila seseorang berperilaku jujur, suka menolong, 
tentulah orang tersebut memanifestasikan karakter mulia. Kedua, istilah 
karakter erat kaitannya dengan personality. Seseorang baru bisa disebut 
orang yang berkarakter (a person of character) apabila tingkah lakunya 
sesuai kaidah moral.  
 Karakter dan kepribadian sering digunakan secara rancu. Ada yang 
menyamakan antara keduanya. Kepribadaian menunjuk pada organisasi 
dari sikap-sikap seseorang untuk berbaur, mengetahui, berpikir, dan 
merasakan khususnya, apabila dia berhubungan dengan orang lain atau 
menanggapi suatu keadaan. Kepribadian merupakan hasil abstraksi dari 
individu dan perilakunya serta masyarakat dan kebudayaannya. Jadi ketiga 
aspek tersebut mempunyai hubungan yang saling mempengaruhi.26 
 Orang yang disebut berkarakter adalah orang yang dapat merespon 
segala situasi secara bermoral, yang memanifestasikan dalam bentuk 
tindakan nyata melalui tingkah laku yang baik. Dengan demikian karakter 
merupakan nilai-nilai yang terpatri dalam diri seseorang melalui 
pendidikan dan pengalaman yang menjadi nilai instrinsik yang melandasi 
sikap dan perilakunya.  
 Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa karakter 
merupakan usaha aplikasi nilai-nilai, kebiasaan dan perilaku yang 
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diwujudkan dalam tindakan yang relatif stabil dalam hubungannya dengan 
lingkungan. 
2. Pengertian Pendidikan Karakter  
 Menurut Depdiknas, pendidikan karakter adalah segala sesuatu 
yang dilakukan guru, yang mampu mempengaruhi karakter peserta didik. 
Guru membantu membentuk watak peserta didik. Hal ini meliputi 
keteladanan bagaimana perilaku guru, cara guru berbicara atau 
menyampaikan materi, bagaimana guru bertoleransi, dan berbagai hal 
terkait lainnya. Berdasarkan grand design yang dikembangkan 
Kemendiknas tersebut, secara psikologis dan sosial kultural pembentukan 
karakter dalam diri individu merupakan fungsi dari seluruh potensi 
individu manusia (kognitif, afektif, konaktif, dan psikomotorik) dalam 
konteks interaksi sosial kultural (dalam keluarga, sekolah, dan masyarakat) 
dan berlangsung sepanjang hayat.27 
 Pengembangan karakter bangsa dapat dilakukan melalui 
perkembangan karakter individu seseorang. Akan tetapi, karena manusia 
hidup dalam lingkungan sosial dan budaya tertentu, maka perkembangan 
karakter individu seseorang hanya dapat dilakukan dalam lingkungan 
sosial dan budaya yang bersangkutan. Artinya, perkembangan karakter 
dapat dilakukan dalam suatu proses pendidikan yang tidak melepaskan 
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peserta didik dari lingkungan sosial, masyarakat, dan budaya bangsa. 
Lingkungan sosial dan budaya bangsa adalah Pancasila, jadi pendidikan 
budaya dan karakter adalah mengembangkan nilai-nilai Pancasila pada diri 
peseta didik melalui pendidikan hati, otak, dan fisik.  
 Pendidikan kearah terbentuknya karakter bangsa para siswa 
merupakan tanggung jawab semua guru. Oleh karena itu, pembinaannya 
pun harus oleh guru. Dengan demikian, kurang tepat jika dikatakan bahwa 
mendidik para siswa agar memiliki karakter bangsa hanya ditimpahkan 
pada guru mata pelajaran tertentu.  
 Pengertian pendidikan karakter tingkat dasar haruslah 
menitikberatkan kepada sikap maupun keterampilan dibandingkan pada 
ilmu pengetahuan lainnya. Dengan pendidikan dasar inilah seseorang 
diharapkan akan menjadi pribadi yang lebih baik dalam menjalankan 
hidup hingga ke tahapan pendidikan selanjutnya. Pendidikan karakter 
tingkat dasar haruslah membentuk suatu fondasi yang kuat demi keutuhan 
rangkaian pendidikan tersebut. Karena semakin tinggi tingkat pendidikan 
maka semakin luas pula ragam ilmu yang didapat dari seseorang dan 
akibat yang akan didapatkannyapun semakin besar jika tanpa ada landasan 
pengertian pendidikan karakter yang diterapkan sejak usia dini.  
 Pengertian pendidikan karakter ini merupakan salah satu alat yang 
paling penting dan harus dimiliki oleh setiap orang. Sehingga tingkat 
pengertian pendidikan karakter seseorang juga merupakan salah satu alat 




terbesar yang akan menjamin kualitas hidup seseorang dan keberhasilan 
pergaulan di dalam masyarakat. Di samping pendidikan formal yang kita 
dapatkan, kemampuan memperbaiki diri dan pengalaman juga merupakan 
hal yang mendukung upaya pendidikan seseorang di dalam bermasyarakat. 
Tanpa itu pengembangan individu cenderung tidak akan menjadi lebih 
baik. Pendidikan karakter diharapkan tidak membentuk siswa yang suka 
tawuran, nyontek, malas, pornografi, penyalahgunaan obat-obatan dan 
lain-lain.  
3. Proses Pembentukan Karakter dan Strateginya  
 Pembentukan karakter siswa merupakan sesuatu yang sangat 
penting tetapi tidak mudah dilakukan, karena perlu dilakukan dalam proses 
yang lama dan berlangsung seumur hidup. Apalagi karakter itu tidak 
langsung dimiliki oleh anak sejak ia lahir akan tetapi karakter diperoleh 
melalui berbagai macam pengalaman di dalam hidupnya.  
 Pembentukan karakter merupakan suatu usaha yang melibatkan 
semua pihak, baik orang tua, sekolah, lingkungan sekolah, dan masyarakat 
luas. Oleh karena itu, pembentukan karakter tidak akan berhasil apabila 
semua lingkungan pendidikan tidak ada kesinambungan, kerjasama dan 
keharmonisan. Pembentukan karakter merupakan bagian penting dalam 
proses pendidikan dalam keluarga. Pada umumnya setiap orang tua 
berharap anaknya berkompeten dibidangnya dan berkarakter baik.  




 Walgito berpendapat bahwa pembentukan perilaku hingga menjadi 
karakter dibagi menjadi tiga cara yaitu: (1) kondisioning atau pembiasaan, 
dengan membiasakan diri untuk berperilaku seperti yang diharapkan, 
akhirnya akan terbentuklah perilaku tersebut; (2) pengertian (insight), cara 
ini mementingkan pengertian, dengan adanya pengertian mengenai 
perilaku akan terbentuklah perilaku; (3) model, dalam hal ini perilaku 
terbentuk karena adanya model atau teladan yang ditiru.28Dalam 
penanaman nilai dan pembentukan karakter, suasana belajar, suasana 
bermain, pembiasaan hidup baik dan teratur yang ada pada anak hendaklah 
lebih didukung dan semakin dikukuhkan. Anak harus diajak untuk melihat 
dan mengalami hidup bersama yang baik dan menyenangkan.  
 Menurut Arismantoro secara teori pembentukan karakter anak 
dimulai dari usia 0-8 tahun. Artinya di masa usia tersebut karakter anak 
masih dapat berubah-ubah tergantung dari pengalaman hidupnya. Oleh 
karena itu membentuk karakter anak harus dimulai sedini mungkin bahkan 
sejak anak itu dilahirkan, karena berbagai pengalaman yang dilalui oleh 
anak semenjak perkembangan pertamanya, mempunyai pengaruh yang 
besar. Berbagai pengalaman ini berpengaruh dalam mewujudkan apa yang 
dinamakan dengan pembentukan karakter diri secara utuh.  
 Pembentukan karakter pada diri anak memerlukan suatu tahapan 
yang dirancang secara sistematis dan berkelanjutan. Sebagai individu yang 
                                                 
28 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, (Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 2004), 79 




sedang berkembang, anak memiliki sifat suka meniru tanpa 
mempertimbangkan baik atau buruk. Hal ini didorong oleh rasa ingin tahu 
dan ingin mencoba sesuatu yang diminati, yang kadang muncul secara 
spontan. Sikap jujur yang menunjukkan kepolosan seorang anak 
merupakan ciri yang juga dimiliki anak. Akhirnya sifat unik menunjukkan 
bahwa anak merupakan sosok individu yang kompleks yang memiliki 
perbedaan dengan individu lainnya.29 
 Pembentukan karakter yang dilakukan di sekolah mempunyai 
fungsi untuk menumbuhkan kesadaran diri. Kesadaran diri merupakan 
proses internalisasi dari informasi yang diterima yang pada saatnya 
menjadi nilai-nilai yang diyakini kebenarannya dan diwujudkan menjadi 
perilaku keseharian. Oleh karena itu, walaupun kesadaran diri lebih 
merupakan sikap, namun diperlukan kecakapan untuk menginternalisasi 
informasi menjadi nilai-nilai dan kemudian mewujudkan menjadi perilaku 
keseharian. Kecakapan kesadaran diri pada dasarnya merupakan 
penghayatan diri sebagai hamba Tuhan Yang Maha Esa, sebagai anggota 
masyarakat dan warga negara, sebagai bagian dari lingkungan, serta 
menyadari dan mensyukuri kelebihan dan kekurangan yang dimilki, 
sekaligus menjadikannya sebagai modal untuk meningkatkan diri sebagai 
individu yang bermanfaat bagi diri sendiri maupun lingkungannya.  
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 Dengan kesadaran diri sebagai hamba Tuhan, seseorang akan 
terdorong untuk beribadah sesuai dengan agama dan kepercayaannya, serta 
mengamalkan ajaran agama yang diyakininya. Pendidikan agama bukan 
dimaknai sebagai pengetahuan semata, tetapi sebagai tuntunan bertindak, 
berperilaku, baik dalam hubungan antara dirinya dengan Tuhan Yang 
Maha Esa, maupun hubungan antara manusia dengan alam lingkungannya. 
Kecakapan kesadaran diri dijabarkan menjadi :  
1. Kesadaran diri sebagai hamba Tuhan diharapkan mendorong peserta 
didik untuk beribadah sesuai dengan tuntutan agama yang dianut, 
berlaku jujur, bekerja keras, disiplin dan amanah terhadap kepercayaan 
yang dianutnya. Bukankah ini termasuk prinsip bagian dari akhlak 
yang diajarkan oleh semua agama?  
2. Kesadaran diri bahwa manusia sebagai makhluk sosial akan 
mendorong peserta didik untuk berlaku toleran kepada sesama, suka 
menolong dan menghindari tindakan yang menyakiti orang lain. 
Bukankah Tuhan YME menciptakan manusia bersuku-suku untuk 
saling menghormati dan saling membantu? Bukankah heteroginitas itu 
harmoni kehidupan yang seharusnya disinergikan?  
3. Kesadaran diri sebagai makhluk lingkungan merupakan kesadaran 
bahwa manusia diciptakan Tuhan YME sebagai kholifah di muka bumi 
dengan amanah memelihara lingkungan. Dengan kesadaran ini, 
pemeliharaan lingkungan bukan sebagai beban tetapi sebagai 




kewajiban ibadah kepada Tuhan YME, sehingga setiap orang akan 
terdorong untuk melaksanakannya.  
4. Kesadaran diri akan potensi yang dikaruniakan Tuhan kepada kita 
sebenarnya merupakan bentuk syukur kepada Tuhan. Dengan 
kesadaran ini peserta didik akan terdorong untuk menggali, 
memelihara, mengembangkan dan memanfaatkan potensi yang 
dikaruniakan oleh Tuhan, baik berupa fisik maupun psikis. Oleh 
karena itu, sejak dini siswa perlu diajak mengenal apa kelebihan dan 
kekurangan yang dimiliki dan kemudian mengoptimalkan kelebihan 
yang dimiliki dan memperbaiki kekurangannya.  
 Adhim menjelaskan bahwa karakter yang kuat dibentuk oleh 
penanaman nilai yang menekankan tentang baik dan buruk. Nilai itu 
dibangun melalui penghayatan dan pengalaman, membangkitkan rasa 
ingin tahu yang sangat kuat dan bukan menyibukkan diri dengan 
pengetahuan. Karakter yang kuat cenderung hidup secara berakar pada diri 
anak bila semenjak awal anak telah dibangkitkan keinginan untuk 
mewujudkannya. Karena itu jika sejak kecil anak sudah dibiasakan untuk 
mengenal karakter positif, maka anak akan tumbuh menjadi pribadi yang 
tangguh, percaya diri dan empati, sehingga anak akan merasa kehilangan 
jika anak tidak melakukan kebiasaan baiknya tersebut.30 
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 Ridwan menjelaskan ada tiga hal pembentukan karakter yang perlu 
diintegrasikan yaitu:31 
1. Knowing the good, artinya anak mengerti baik dan buruk, mengerti 
tindakan yang harus diambil dan mampu memberikan prioritas hal-hal 
yang baik. Membentuk karakter anak tidak hanya sekedar tahu 
mengenai hal-hal yang baik, namun mereka harus dapat memahami 
kenapa perlu melakukan hal tersebut.  
2. Feeling the good, artinya anak mempunyai kecintaan terhadap 
kebajikan dan membenci perbuatan buruk. Konsep ini mencoba 
membangkitkan rasa cinta anak untuk melakukan perbuatan baik. Pada 
tahap ini anak dilatih untuk merasakan efek dari perbuatan baik yang 
dia lakukan. Sehingga jika kecintaan ini sudah tertanam maka hal ini 
akan menjadi kekuatan yang luar biasa dari dalam diri anak untuk 
melakukan kebaikan dan mengurangi perbuatan negatif.  
3. Active the good, artinya anak mampu melakukan kebajikan dan 
terbiasa melakukannya. Pada tahap ini anak dilatih untuk melakukan 
perbuatan baik sebab tanpa anak melakukan apa yang sudah diketahui 
atau dirasakan akan ada artinya. 
 Matta menjelaskan beberapa kaidah pembentukan karakter sebagai 
berikut:32 
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1. Kaidah kebertahapan, artinya proses perubahan, perbaikan dan 
pengembangan harus dilakukan secara bertahap. Anak tidak bisa 
berubah secara tiba-tiba namun melalui tahapan-tahapan yang harus 
dilalui dengan sabar, sehingga orientasinya tidak pada hasil tetapi pada 
proses.  
2. Kaidah kesinambungan, artinya perlu ada latihan yang dilakukan 
secara terus menerus. Karena proses yang berkesinambungan akan 
membentuk rasa dan warna berfikir seseorang yang lama-lama akan 
menjadi kebiasaan dan seterusnya akan menjadi karakter pribadi anak 
yang kuat.  
3. Kaidah momentum, artinya menggunakan berbagai momentum 
peristiwa untuk fungsi pendidikan dan latihan. Misalnya menggunakan 
bulan Ramadhan untuk mengembangkan sifat sabar, kemauan yang 
kuat dan kedermawanan.  
4. Kaidah motivsi intrinsik, artinya karakter anak akan terbentuk secara 
kuat dan sempurna jika didorong oleh keinginan-keinginan sendiri 
bukan paksaan dari orang lain.  
5. Kaidah pembimbing, artinya perlu bantuan orang lain untuk mencapai 
hasil yang lebih baik daripada dilakukan sendiri. Pembentukan 
karakter tidak bisa dilakukan tanpa seorang guru, selain untuk 
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memantau dan mengevaluasi perkembangan anak, guru juga berfungsi 
sebagai unsur perekat, tempat curhat dan saran tukar pikiran bagi anak-
anak didiknya.  
 Strategi pendidikan karakter dapat dilakukan melalui multiple 
talent approach (multiple intelligent). Strategi pendidikan karakter ini 
memiliki tujuan yaitu untuk mengembangkan seluruh potensi anak didik 
yang manifestasi pengembangan potensi akan membangun self concept 
yang menunjang kesehatan mental. Konsep ini menyediakan kesempatan 
bagi anak didik untuk mengembangkan bakat emasnya sesuai dengan 
kebutuhan dan minat yang dimilikinya. Ada banyak cara untuk menjadi 
cerdas, dan cara ini biasanya ditandai dengan prestasi akademik yang 
diperoleh di sekolahnya dan anak didik tersebut mengikuti tes 
intelengensi. Cara tersebut misalnya melalui kata-kata, angka, musik, 
gambar, kegiatan fisik atau kemamuan motorik atau lewat cara sosial-
emosional.  
 Menurut Gardner (dalam Megawangi), manusia itu sedikitnya 
memiliki 8 kecerdasan yaitu: linguistict intelligent, logical-mathematical 
intelligent, spatial intelligent, bodily kinesthetic intelligent, musical 
intelligent, interpersonal intelligent, intrapersonal intelligent, dan 
naturalist intelligent. Kecerdasan manusia, saat ini tak hanya dapat diukur 
dari kepandaiannya menguasai matematika atau menggunakan bahasa. 
Konsep multiple intelligence mengajarkan kepada anak bahwa mereka bisa 




belajar apapun yang mereka ingin ketahui. Bagi orang tua atau guru, yang 
dibutuhkan adalah kreativitas dan kepekaan untuk mengasah anak tersebut. 
Baik guru atau orang tua juga harus berpikir terbuka, keluar dari 
paradigma tradisional.      
 Kecerdasan bukanlah sesuatu yang bersifat tetap. Kecerdasan 
bagaikan sekumpulan keterampilan yang dapat ditumbuhkan dan 
dikembangkan. Kecerdasan adalah kemampuan untuk memecahkan 
masalah, kemampuan untuk menciptakan masalah baru untuk dipecahkan, 
kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang berharga dalam suatu 
kebudayaan masyarakat.33 
 Hidayatullah menjelakan bahwa strategi dalam pendidikan karakter 
dapat dilakukan melalui sikap-sikap sebagai berikut: (1) keteladanan, (2) 
penanaman kedisiplinan, (3) pembiasaan, (4) menciptakan suasana yang 
konduksif, dan (5) integrasi dan internalisasi.34 
4. Cara Mendidik Karakter Anak  
Ada 3 cara mendidik karakter anak yaitu :  
1. Ubah lingkungannya, melakukan pendidikan karakter dengan cara 
menata peraturan serta konsekuensi di sekolah dan di rumah.  
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2. Berikan pengetahuan, memberikan pengetahuan bagaimana melakukan 
perilaku yang diharapkan untuk muncul dalam kesehariannya serta 
diaplikasikan.  
3. Kondisikan emosinya, emosi manusia adalah kendali 88% dalam 
kehidupan manusia. Jika mampu menyentuh emosinya dan 
memberikan informasi yang tepat maka informasi tersebut akan 
menetap dalam hidupnya.  
5. Karakter yang Perlu Ditumbuhkan dan Dibentuk Dalam Diri Anak  
 Andrianto menjelaskan bahwa pengembangan karakter pada 
individu akan berhasil sesuai dengan yang diharapkan jika memperhatikan 
karakter dasar yang dimiliki individu. Karakter dasar digunakan sebagai 
pijakan dalam mengembangkan dan menbentuk karakter individu. Tanpa 
ada karakter dasar, pendidikan karakter tidak akan memiliki tujuan yang 
pasti.35 
 Indonesia Heritage Foundation (IHF), telah menyusun serangkaian 
nilai yang selayaknya diajarkan kepada anak-anak, yang kemudian 
dirangkum menjadi 9 pilar karakter yaitu:  
1. Karakter cinta Tuhan Yang Maha Esa dan segenap ciptaan-Nya  
2. Kemandirian dan tanggung jawab  
3. Kejujuran/amanah dan bijaksana  
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4. Hormat dan santun
5. Dermawan, suka menolong dan gotong royong
6. Percaya diri, kreatif, dan pekerja keras
7. Kepemimpinan dan keadilan
8. Baik dan rendah hati
9. Toleransi, kedamaian dan kesatuan
IHF telah membuat konsep 9 pilar karakter untuk dijadikan modul 
pendidikan karakter, dan modul ini telah diujicobakan sejak tahun 2001 
melalui kegiatan pra sekolah dan SD sejak tahun 2003. Sembilan pilar ini 
juga sesuai dengan nilai-nilai yang ingin ditanamkan dalam konsep 
Pendidikan Kecakapan Hidup (Life Skill) melalui Pendidikan Berbasis 
Luas (Broad Based Education) yang diluncurkan Depdiknas pada tahun 
2002. Orientasi life skill yang berkaitan dengan pendidikan karakter adalah 
untuk mengembangkan general life skill anak dari jenjang pra sekolah 
sampai sekolah menengah yang meliputi: ”(1) kesadaran diri meliputi: (a) 
keimanan sebagai makhluk Tuhan YME; (b) pengembangan karakter: 
cinta kebenaran, tanggung jawab dan disiplin, saling menghargai dan 
membantu; (c) belajar memelihara lingkungan; (2) kesadaran akan potensi 
diri meliputi belajar menolong diri sendiri dan belajar menumbuhkan 
kepercayaan diri; (3) kecakapan sosial meliputi empati dan bekerja sama.36 
36 Ratna  Megawangi, Pendidikan Karakter Solusi Yang Tepat Untuk Membangun Bangsa, 
(Jakarta: Indonesia Heritage Foundation, 2004), 103




 Character Count USA (dalam Megawangi) mengemukakan 
sepuluh karakter dasar manusia yang bisa dikembangkan adalah:37 
1. Dapat dipercaya (trustworthiness)  
2. Rasa hormat dan perhatian (respect)  
3. Peduli (caring)  
4. Jujur (fairness)  
5. Tanggung jawab (responsibility)  
6. Kewarganegaraan (citizenship)  
7. Ketulusan (honesty)  
8. Berani (courage)  
9. Tekun (delligence)  
10. Integritas (integrity).  
 Kemendiknas mengemukakan hasil diskusi dan sarasehan tentang 
“Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa” menghasilkan “Kesepakatan 
Nasional Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa” untuk 
berbagai wilayah Indonesia yang terdiri dari 18 nilai sebagai berikut:38 
1. Religius  
2. Jujur  
3. Toleransi  
4. Disiplin  
                                                 
37Ibid, 101. 
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Karakter Bangsa, poin i-ii, 2010. 




5. Kerja keras  
6. Kreatif  
7. Mandiri  
8. Demokratis  
9. Rasa ingin tahu  
10. Semangat kebangsaan  
11. Cinta tanah air  
12. Menghargai prestasi  
13. Bersahabat  
14. Cinta damai  
15. Gemar membaca  
16. Peduli lingkungan  
17. Peduli sosial  
18. Tanggung jawab.  
6. Tujuan Pendidikan Karakter  
 Pendidikan karakter bertujuan untuk meningkatkan mutu 
penyelenggaraan dan hasil pendidikan di sekolah yang mengarah pada 
pencapaian pembentukan karakter atau akhlak mulia peserta didik secara 
utuh, terpadu, dan seimbang, sesuai standar kompetensi lulusan. Melalui 
pendidikan karakter diharapkan peserta didik mampu secara mandiri 
meningkatkan dan menggunakan pengetahuannya, mengkaji dan 




menginternalisasi serta mempersonalisasi nilai-nilai karakter dan akhlak 
mulia sehingga terwujud dalam perilaku sehari-hari.  
 Pendidikan karakter pada tingkatan institusi mengarah pada 
pembentukan budaya sekolah, yaitu nilai-nilai yang melandasi perilaku, 
tradisi, kebiasaan, keseharian, dan simbol-simbol yang dipraktekkan oleh 
semua warga sekolah, dan masyarakat sekitar sekolah. Budaya sekolah 
merupakan ciri khas, karakter atau watak, dan citra sekolah tersebut 
dimata masyarakat luas.  
 Pendidikan karakter memilki esensi dan makna yang sama dengan 
pendidikan moral dan pendidikan akhlak. Tujuannya adalah membentuk 
pribadi anak, supaya menjadi manusia yang baik, warga masyarakat, dan 
warga negara yang baik. Adapun kriteria manusia yang baik, warga 
masyarakat yang baik, dan warga negara yang baik bagi suatu masyarakat 
atau bangsa, secara umum adalah nilai-nilai sosial tertentu, yang banyak 
dipengaruhi oleh budaya masyarakat dan bangsanya. Oleh karena itu, 
hakikat dari pendidikan karakter dalam konteks pendidikan di Indonesia 
adalah pendidikan nilai, yakni pendidikan nilai-nilai luhur yang bersumber 
dari budaya bangsa Indonesia sendiri, dalam rangka membina kepribadian 
generasi muda.  
 Pendidikan karakter bertujuan membentuk dan membangun pola 
pikir, sikap, dan perilaku peserta didik agar menjadi pribadi yang positif, 
berakhlak karimah, berjiwa luhur, dan bertanggung jawab. Dalam konteks 




kehidupan, pendidikan karakter adalah usaha sadar yang dilakukan untuk 
membentuk peserta didik menjadi pribadi positif dan berakhlak karimah 
sesuai standar kompetensi lulusan (SKL), sehingga dapat 
diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari.  
 Sjarkawi berpendapat bahwa pendidikan karakter bagi anak 
bertujuan agar secara sedini mungkin dapat:39 
a. Mengetahui berbagai karakter baik manusia.  
b. Mengartikan dan menjelaskan berbagai karakter.  
c. Menunjukkan contoh perilaku berkarakter dikehidupan sehari-hari.  
d. Memahami sisi baik menjalankan perilaku berkarakter.  
e. Memahami dampak buruk karena tidak menjalankan karakter baik.  
f. Melaksanakan perilaku berkarakter dalam kehidupan sehari-hari.  
 Lebih lanjut Sjarkawi, menjelaskan tujuan pendidikan karakter 
adalah mendorong lahirnya anak-anak yang baik. Begitu tumbuh dalam 
karakter yang baik mereka akan tumbuh dengan kapasitas dan 
komitmennya untuk melakukan berbagai hal yang terbaik dan melakukan 
segalanya dengan benar dan cenderung memiliki tujuan hidup. Untuk itu 
karakter yang berkualitas perlu dibentuk dan dibina sedini mungkin, sebab 
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jika gagal dalam menanamkan karakter anak maka akan membentuk 
pribadi yang bermasalah si masa dewasanya kelak.40 
 Menurut Rachman, tujuan pendidikan karakter diantaranya adalah 
sebagai berikut:41 
a. Mengembangkan potensi afektif peserta didik sebagai manusia dan 
warga negara yang memiliki nilai-nilai karakter.  
b. Mengembangkan kebiasaan dan perilaku peserta didik yang terpuji dan 
sejalan dengan nilai-nilai universal dan tradisi budaya dan karakter 
bangsa.  
c. Menanamkan jiwa kepemimpinan dan tanggung jawab peserta didik 
sebagai generasi penerus bangsa.  
d. Mengembangkan kemampuan peserta didik menjadi manusia yang 
mandiri dan kreatif.  
e. Mengembangkan lingkungan kehidupan sekolah sebagai lingkungan 
belajar yang aman, jujur, penuh kreativitas dan persahabatan, serta 
dengan rasa kebangsaan yang tinggi dan penuh kekuatan.  
7. Program Pendidikan Karakter yang Menjadi Fokus dari Kurikulum 
2013 
 Kurikulum 2013 bertujuan mengubah sikap pembelajar agar lebih 
santun melalui nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung di 
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Bangsa. Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan.Tahun Ke-7, 2000. 




dalamnya. Artinya jika memiliki sikap dan mental yang terpuji maka 
pembelajar akan mampu menyerap ilmu dengan baik dan tentu menjadi 
generasi yang bersih.  
 Pembelajaran dalam kurikulum 2013 harus mengembangkan ranah 
sikap, pengetahuan, dan keterampilan dengan lintasan perolehan yang 
bertahap. Sikap diperoleh melalui aktivitas menerima, menjalankan, 
menghargai, menghayati, dan mengamalkan. Pengetahuan diperoleh 
melalui aktivitas mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, 
mengevaluasi, dan mencipta. Adapun keterampilan melalui aktivitas 
mengamati, menanya, mencoba, menalar, menyajikan, dan mencipta. 
Tahap-tahap belajar dan mengajar itu sarat dengan pendidikan kesabaran. 
Untuk mendapatkan konsep tertentu, siswa harus melakukan proses yang 
panjang. Begitu pula guru harus mampu mengendalikan diri untuk tidak 
segera memberitahu dan harus sabar untuk memberi kesempatan siswa 
menemukan konsep dengan usaha sendiri. Dengan proses semacam ini 
diharapkan siswa mendapatkan ilmu yang sesuai dengan kenyataan, 
tertanam dalam ingatan dalam waktu lama, menjawab berbagai problem 
hidup, dan mampu menerapkan perolehan tersebut dalam kehidupan 
sehari-hari.42 
 Astuti (dalam Suara Merdeka 24 Maret 2014) menerangkan 
kurikulum 2013 memiliki empat poin, yakni kompetensi inti 1 (KI 1) yang 
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berisi tentang nilai religius, KI 2 memiliki nilai sosial kemanusiaan, KI 3 
berisi pengetahuan, dan KI 4 berisi proses pembelajaran. Dalam KI 1 dan 
KI 2 tidak ada materi yang diajarkan tetapi menjadi semangat dalam setiap 
mata pelajaran yang diajarkan. Contoh KI 1 dalam mata pelajaran Fisika 
dan Biologi misalnya, seorang guru harus membuat siswa menghargai dan 
mensyukuri apa yang ada di alam yang merupakan bukti kebesaran Tuhan 
YME. KI 2 bertujuan mengubah pembelajar menjadi pribadi yang bersikap 
baik. Nilai-nilai kejujuran, disiplin, dan tanggung jawab serta peduli harus 
ditanamkan sejak dini kepada pembelajar. 
8. Pengertian Guru 
 Secara etimologis, istilah guru berasal dari bahasa India yang 
artinya orang yang mengajarkan tentang kelepasan dari sengsara.43 Dalam 
bahasa Arab, guru dikenal dengan al mua’allim atau al-ustadz yang 
bertugas memberikan ilmu dalam majelis taklim (tempat memperoleh 
ilmu). Dengan demikian, almua’allim atau al-ustadz, dalam hal ini juga 
mempunyai pengertian orang yang mempuyai tugas untuk aspek 
membangun spiritualitas manusia. 
 Pengertian guru kemudian semakin luas, tidak hanya terbatas 
dalam konteks keilmuan yang bersifat kecerdasan spiritual (spiritual 
intelligence) dan kecerdasan intelektual (intelectual intelligence), tetapi 
juga menyangkut kecerdasan kinestetik jasmaniyah (bodily kinesthetic), 
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seperti guru tari, guru olahraga, dan guru musik. Semua kecerdasan itu 
pada hakikatnya juga menjadi bagian dari kecerdasan ganda (multiple 
intelligence) sebagaimana dijelaskan oleh pakar psikologi terkenal 
Howard Garner.44 Dengan demikian, guru dapat diartikan sebagai orang 
yang tugasnya terkait dengan upaya mencerdaskan kehidupan bangsa 
dalam semua aspeknya, baik spiritual dan emosional, intelektual, fisikal, 
maupun aspek lainnya. 
 Sedangkan guru (pendidik) menurut Drs. Ahmad Marimba adalah 
orang yang memikul pertanggung jawaban untuk mendidik, pada 
umumnya jika mendengar istilah pendidik akan terbayang di depan kita 
seorang manusia dewasa dan sesungguhnya yang kita maksudkan adalah 
manusia yang karena hak dan kewajibannya bertanggung jawab tentang 
pendidikan si terdidik.45 
 Kata guru berasal dari bahasa Indonesia yang berarti orang yang 
mengajar. Dalam bahasa Inggris dijumpai kata teacher yang berarti 
pengajar. Selain itu, terdapat kata tutor yang berarti guru pribadi yang 
mengajar dirumah, mengajar ekstra memberi les tambahan pelajaran. 
Educator yang berarti pendidik, ahli didik. Lecturer yang berarti pemberi 
kuliah atau penceramah. Istilah lazim yang dipergunakan untuk pendidik 
adalah guru. Kedua istilah tersebut bersesuaiyan artinya bedanya adalah 
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terletak pada lingkungannya. Kalau guru hanya di lingkungan pendidikan 
formal sedang pendidik itu di lingkungan pendidikan formal, informal 
maupun non formal.46 
9. Karakter Keguruan 
 Dari penjelasan di atas dapat kita ketahui bahwa karakter adalah 
usaha aplikasi nilai-nilai, kebiasaan dan perilaku yang diwujudkan dalam 
tindakan yang relatif stabil dalam hubungannya dengan lingkungan. 
Sedangakn guru adalah secara umum bisa diartikan orang yang mengajar. 
Kata “keguruan” berasal dari kata “guru” kemudian mendapatkan 
imbuhan “ke-an” yang menjadi bermakna nomina atau kata benda.  
 Jadi arti karakter keguruan adalah kurang lebih adalah usaha 
aplikasi nilai-nilai mengajar sebagai guru, kebiasaan dan perilaku yang 
diwujudkan dalam tindakan yang relatif stabil dalam hubungannya dengan 
lingkungan pengajaran dan pembelajaran. Selain itu karakter yang harus 
bisa dikuasai oleh siswa agar mampu menjadi seorang guru yang baik atau 
mempunyai karakter keguruan adalah : 
1. Kedisiplinan 
 Pengertian Kedisiplinan Kata dasar kedisiplinan adalah “disiplin” 
yang berati ketaatan pada peraturan.47 Istilah disiplin berasal dari 
bahasa Inggris “discipline” yang mengandung beberapa arti, 
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diantaranya adalah pengendalian diri, membentuk karakter yang 
bermoral, memperbaiki dengan sanksi, serta kumpulan beberapa tata 
tertib untuk mengatur tingkah laku.48 Orang yang disiplin adalah orang 
yang mampu mengendalikan diri, menguasai diri, ataupun membentuk 
tingkah laku yang sesuai dengan sesuatu yang sudah ditetapkan, baik 
ditetapkan oleh diri sendiri ataupun orang lain. 
  Disiplin sangat berkaitan erat dengan proses pelatihan yang 
dilakukan oleh pihak yang memberi pengarahan dan bimbingan dalam 
kegiatan pengajaran. Disiplin juga bisa membentuk karakter seseorang, 
baik itu karakter yang baik atau karakter yang tidak baik, dengan 
disiplin karakter yang baik itu akan muncul dengan sendirinya tanpa 
ada dorongan dari dalam atau dari luar diri seseorang. Dapat 
disimpulkan bahwa kedisiplinan adalah sebuah peraturan yang harus 
dipatuhi dan dilaksanakan oleh setiap orang (individu) dalam 
menjalankan kewajibannya sesuai dengan profesinya masing-masing 
serta adanya kesadaran dan dorongan dari dalam diri. 
2. Penguasaan Materi 
  Terkait dengan penguasaan materi bahan ajar, guru dituntut 
dapat menggunakan strategi dan metode mengajar yang tepat serta 
melaksanakan penilaian hasil belajar yang terus-menerus dan jujur. 
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Selain itu penguasaan materi, guru juga dituntut memiliki antusiasme 
yang tinggi dalam arti memiliki semangat senang mengajar dengan 
penuh kasih sayang. Kemampuan dan kemauan guru dalam 
melaksanakan tugas profesionalnya akan menjadi syarat utama bagi 
terbentuknya guru yang efektif. 
3. Adab/Akhlak 
  Dari beberapa uraian yang menjelaskan tentang pengertian 
guru atau pendidik adalah seseorang yang menyampaikan ilmu atau 
pengetahuan kepada seseorang murid atau pelajar seperti yang 
diketahui sebagian orang, adapun tugas seorang guru adalah 
menambahkan kecerdasan anak, mengembangkan akhlak mereka, 
melatih dalam kemampuan dalam bekerja, menebar kasih sayang 
kepada seluruh alam, serta mengenalkan kepada masyarakat untuk itu 
tugas adalah memberi penjelasan dan petunjuk bagi para muridnya. 
  Berkaitan dengan adab/akhlak guru, para ulama’ juga 
mengemukakan pendapatnya, diantaranya adalah Al-Ghazali, beberapa 
batasan adab/akhlak yang harus dimiliki dan dilakukan seorang guru 
atau pendidik menurut beliau. Hal ini juga sebagai landasan dasar 
adab/akhlak bagi para guru atau pendidik. Gagasan-gagasan tersebut 
antara lain sebagai berikut:  




1) Seorang guru haruslah orang yang sayang kepada anak didik, 
serta menganggap mereka seperti anak sendiri, jika ia ingin 
berhasil dalam menjalankan tugasnya. 
2) Guru haruslah orang yang meneladani perilaku Nabi. 
Mengingat sosok guru merupakan orang yang mewarisi Nabi. 
Baik mewarisi ilmu dan juga dalam menjalankan tugasnya, 
guru atau pendidik harus memposisikan diri seperti para Nabi, 
yakni mengajar dengan ikhlas mencari kedekatan diri kepada 
Allah swt.  
3) Guru sebagai pembimbing bagi anak didik hendaklah dapat 
memberi nasihat mengenai apa saja demi kepentingan masa 
depan muridnya.  
4) Guru sebagai figur sentral bagi anak didik, hendaklah tidak 
henti-hentinya memberi nasihat kepada anak didik untuk tulus, 
serta mencegah mereka dari etika dan akhlak yang tercela.49  
 Sejalan dengan prinsip-prinsip tersebut dalam bahasa yang 
berbeda, Muhammad Athiyyah Al-Abrasyi menerangkan adab/akhlak 
seorang guru sebagai berikut:  
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1) Mempunyai watak kebapakan sebelum menjadi seorang guru 
atau pendidik, sehingga ia menyayangi anak didiknya seperti 
anaknya sendiri.  
2) Adanya komunikasi yang aktif antara guru atau pendidik dan 
anak didik dalam interaksi belajar mengajar.  
3) Memperhatikan kemampuan dan kondisi anak didiknya, dan 
kemampuan.50 
4. Komunikatif dan Kreatif 
  Pada dasarnya kreativitas dan inovatif memang perlu 
dimiliki oleh seorang guru dalam menghadapi karakteristik siswanya 
yang beragam dan unik. Mengetahui gaya belajar dan intelegensi juga 
salah satu cara sukses menjadi guru yang ideal. Setiap anak memang 
memiliki cirikhas mereka, mereka itu istimewa. Guru bukan sekedar 
pengajar, ia juga harus memahami anak didiknya. Agar kompetensi 
maupun kemampuan mereka dapat menjadi kualitas ataupun bakat 
yang luar biasa dalam diri mereka. Salah satu untuk menunjukkan 
kreatifitas dan inovatif seorang guru dapat ditunjukkan berbagai cara, 
salah satunya penggunaan metode pembelajaran di dalam kelas yang 
disesuaikan dengan gaya belajar anak atau tingkat inteligensi mereka. 
                                                 
50 Athiyyah Al-Abrasyi, al-Tarbiyah al-Islamiyah Wa Falasifatuha, (Mesir: al-Halabi, 1975), h. 
225. 




  Selain kreatif guru juga dituntut mempunyai sifat yang 
komunikatif agar materi pembelajaran bisa tersampaikan dengan baik. 
Meskipun seorang guru mempunyai sifat yang kreatif dan inovatif 
namun jika tidak dibarengi dengan komunkasi yang baik maka 
pemahaman pembelajaran akan sulit bisa diterima oleh siswa. 
5. Ramah dan Rapi 
  Dalam menjalani aktifitas belajar mengajar guru haruslah 
mempunyai sikap yang ramah. Sikap ini harus dilakukan agar siswa 
merasa lebih nyaman ketika mengikuti proses kegiatan belajar 
mengajar. Selain sikap yang ramah seorang guru juga harus dituntut 
dengan penampilan yang rapi dan sopan. Hal ini dimaksudkan agar 
bisa dicontoh oleh siswanya. Karena guru adalah sebagai panutan bagi 
siswanya. Segala tingkah dan perilaku akan ditiru oleh siswanya. 
 Program pendidikan karakter keguruan di sekolah dapat dilakukan 
melalui program-program berikut ini:51 
a) Siswa Belajar Menjadi Guru  
  Terkait dengan program pendidikan karakter di sekolah, 
bagaimana menjalankan dan melaksanakan pendidikan karakter di 
sekolah, serta bagaimana cara menyusun program dan 
melaksanakannya, dari gagasan ke tindakan dalam hal ini khususnya 
siswa belajar dengan menjadi guru. Siswa diberi kesempatan untuk 
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mengajar di depan kelas tentang suatu materi pembelajaran dan siswa 
yang lain untuk menyimak. Dalam menjadi guru siswa diajari dan 
dituntut untuk belajar disiplin, menguasai tentang materi yang 
diajarkan, bersikap sopan santun dan ramah, kreatif dan komunikatif, 
profesional, serta sifat-sifat keguruan yang lainnya. Program ini 
membekali dan memberikan wawasan pada siswa tentang karakter 
anak, cara mendidik anak dengan memahami mekanisme pikiran anak 
untuk menciptakan anak sukses, serta kiat praktis dalam memahami 
dan mengatasi anak yang “bermasalah”.  
b) Program Kurikulum Pendidikan Karakter  
  Memberikan sistem pengajaran dan materi yang lengkap 
untuk siswa serta detail aplikasi dari sekolah. Guru senantiasa 
membiasakan siswa untuk belajar dan praktek serta menanamkan nilai-
nilai pendidikan karakter sehingga diharapkan bisa bermanfaat ketika 
lulus dari sekolah dan terjun langsung di masyarakat. Ketika masa 
pembelajaran di sekolah guru juga diharapkan bisa selalu 
mendampingi siswa agar tidak salah dalam memahami pendidikan 
karakter.Karena disini para guru akan mempelajari tidak hanya pada 
aspek pengembangan proses pembelajaran namun juga aspek psikologi 
manusia (bukan hanya siswa, tetapi juga untuk dirinya sendiri) dan 
menanamkan nilai-nilai kehidupan yang baik pada dirinya, siswa dan 

































keluarga. Guru akan memiliki bekal untuk membantu menciptakan 
siswa yang berkarakter lebih baik.  
c) Program Bimbingan Mental  
Program ini terbagi menjadi dua sesi program :  
1) Sesi Workshop Therapy  
 Sesi ini dirancang khusus untuk siswa usia 12-18 tahun. 
Workshop ini bertujuan mengubah serta membimbing mental anak 
usia remaja. Workshop ini bekerja sebagai “mesin perubahan 
instant” maksudnya setelah mengikuti program ini anak didik akan 
berubah seketika menjadi anak yang lebih positif.  
2) Sesi Seminar Khusus Orang Tua Siswa  
 Membantu orangtua mengenali anaknya dan 
memperlakukan anak dengan lebih baik, agar anak lebih sukses 
dalam kehidupannya. Dalam seminar ini orangtua akan 
mempelajari pengetahuan dasar yang sangat bagus untuk 
mempelajari berbagai teori psikologi anak dan keluarga. 
Memahami konsep menangani anak di rumah dan di sekolah, serta 
lebih mudah mengerti dan memahami jalan pikiran anak, pasangan 
dan orang lain.  
 Pendidikan karakter adalah suatu sistem penamaan nilai-nilai 
karakter yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan, 
dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik terhadap Tuhan 

































Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama, lingkungan, maupun kebangsaan. 
Pengembangan karakter dapat dilakukan melalui pengembangan karakter 
individu seseorang. Karakter harus dibangun dan dikembangkan secara 
sadar hari demi hari dengan melalui suatu proses.  
 Strategi-strategi dalam pengembangan pendidikan karakter salah 
satunya adalah strategi pendidikan karakter melalui multiple intelligence 
(multiple talent approach). Strategi ini bertujuan untuk mengembangkan 
seluruh potensi anak didik yang merupakan pengembangan potensi yang 
membangun self concept yang menunjang kesehatan mental. Juga dapat 
dilaksanakan melalui keteladanan, penanaman kedisiplinan, pembiasaan, 
menciptakan suasana yang konduksif, dan integrasi dan internalisasi. 
C. Kerangka Berfikir 
  Berangkat dari landasan teori diatas maka dapat diajukan kerangka 
berfikir penelitian sebagai berikut: 
1. Ada pengaruh yang signifikan antara Program Tarbiyatul Amaliyah 
dengan Pembentukan Karakter Keguruan Kelas XI Madrasah Aliyah 
Negeri Genukwatu Ngoro Jombang Tahun Ajaran 2016-2017. 
2. Tidak ada pengaruh yang signifikan antara Program Tarbiyatul Amaliyah 
dengan Pembentukan Karakter Keguruan Kelas XI Madrasah Aliyah 
Negeri Genukwatu Ngoro Jombang Tahun Ajaran 2016-2017. 
 
 

































D. Hipotesis Penelitian 
  Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah 
penelitian yang teoritis dianggap paling mungkin dan paling tinggi tingkat 
ketenarannya. Hipotesis yakni :  
a. Ada pengaruh yang signifikan antara Program Tarbiyatul Amaliyah 
dengan Pembentukan Karakter Keguruan Kelas XI Madrasah Aliyah 
Negeri Genukwatu Ngoro Jombang Tahun Ajaran 2017-2018. 
b. Tidak ada pengaruh yang signifikan antara Program Tarbiyatul Amaliyah 
dengan Pembentukan Karakter Keguruan Kelas XI Madrasah Aliyah 

















































A. Tempat dan Waktu Penelitian 
  Tempat penelitian dilaksanakan di MAN Gennukwatu Ngoro 
Jombang. Penulis tertarik untuk melakukan penelitian di sekolah ini karena 
MAN Genukwatu merupakan salah satu madrasah aliyah negeri setingkat 
SMA di Kabupaten Jombang. Selain itu hal yang akan deteliti juga cukup 
menarik karena mengenai program Tarbiyatul Amaliyah khusunya bagian 
praktek mengajar di TPQ yang mengajarkan karakter keguruan bagi siswa. 
Meskipun hanya mengajar mengaji di TPQ program ini bisa dibilang tidak 
biasa bagi siswa SMA karena praktek mengajar lazimnya diberikan pada 
mahasiswa akhir ketika duduk di bangku perkuliahan. Adapun waktu 
penelitian dilaksanakan pada bulan Nopember 2017 – Januari 2018, namun 
peneliti melakukan studi riset pendahuluan sebelum melakukan penelitian. 
B. Metode Penelitian 
  Dalam penyusunan skripsi ini penulis menerapkan pendekatan 
kuantitatif. Metode yang digunakan adalah korelasional deskriptif. Dengan 
metode korelasional deskriptif ini dapat diperoleh gambaran sesungguhnya 
mengenai variabel-variabel peneliti sehingga dapat diketahui pengaruh antara 
dua variabel tersebut, yaitu Program Tarbiyatul Amaliyah (X) dan Karakter 

































Keguruan (Y) . Selain itu juga dilakukan metode observasi penilaian mandiri 
guna sebagai pembanding untuk menambah keakurasian hasil penelitian. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
 Populasi adalah  keseluruhan subjek dalam penelitian.52 Adapun 
yang menjadi populasi pada penelitian ini adalah semua siswa kelas XI 
MAN Genukwatu Ngoro Kabupaten Jombang tahun ajaran 2017-2108 
yang berjumlah 120 orang. 
2. Sampel 
 Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.53 Apabila 
populasi dalam penelitian ini jumlahnya terlalu besar maka untuk 
menghemat waktu dan biaya, subyek yang diteliti tidak diambil semua. 
Penulis melakukan penelitian di lapangan, dalam menentukan sampel, 
sesuai dengan pendapat Suharsimi Arikunto, bahwa apabila subyeknya 
kurang dari 100 orang maka diambil semuanya dan apabila subyeknya 
lebih dari 100 orang maka diambil sampel antara 10-25 % atau 20-25 % 
atau lebih.54 Karena populasi yang berjumlah 120 responden, sehingga 
penulis mengambil sampel sekitar 43% dari populasi yang ada. Maka 
jumlah sampelnya adalah 52 siswa yang diambil dari siswa kelas XI 
                                                 
52 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Jakarta: Rineka 
Cipta, 2006, h. 130. 
53 Ibid., h. 131. 
54 Ibid., h. 134 

































dengan rincian 13 siswa kelas XI IPA dan 39 siswa dari kelas XI IPS. 
Siswa-siswa tersebut dipilih selain karena alasan prosedur penelitian 
adalah karena keterbatasan waktu dan tempat penulis untuk melakukan 
penelitian. Siswa-siswa tersebut dipilih juga karena mereka yang paling 
semangat dan antusias untuk mengikuti program Tarbiyatul Amaliyah, 
mereka juga mau dipilih secara sukarela sebagai responden penelitian yang 
akan dilakukan oleh penulis. Berikut daftar siswa-siswa tersebut : 
Tabel 1 
Daftar Responden Penelitian 
NO. NAMA 
  Kelas XI MIPA 
1 Firda Faizatul M 
2  Ely Sarifatul Aliyah 
3  Nikmatul Hidayah 
4  Ainul Himah 
5  Adelia Dwi Puspitasari 
6  Candra Uswatun Nisa 
7  Bela Ayu Dwi L 
8  Renata D. Anjarsari 
9  Milani Tri P. 
10  Afita Nur Nisrina 
11  Rhadyta Milenia Cantika 
12  Nur Maghfiroh 
13  Maulana Malik 
14  Della Nur Okta Fiani 
15  Rifat aziz 
16  Ahmad Shofiudin 

































17  Silvi Nur Laili 
18  Nala Magfiroh 
19  Nia Kurniawati 
20  Fika Rahmawati 
  KELAS XI IPS 
21  Umi Sholikah 
22  Alifia Zuhriatul Alifa 
23  Siti Ramadhani BK. 
24  Isma Fanda Rohmatul Laili 
25  M. Dafa Yazid B. 
26  Romadhotul Farida 
27  Nurul Hidayatul M. 
28  Khofifatul Maisyaroh 
29  Zulfatun Ningsih 
30  Idzul Sista Fitriana 
31  Ahmad Farhanudin 
32  Rohmatul Fitriatul Laili 
33  Hayyu Qaula Nur Ma’arif 
34  Nur Hidayatus S. 
35  Izzudin Habru Umam 
36  M. Agus Misbahudin 
37  Lailatul Fitri 
38  Fuad 
39  Afi 
40  Radha 
41  Rizki Nur Sholihah 
42  Dewi S. 
43  Chusnul Ch. 
44  Nur Qoriatul Laili 
45  Nurul Azizah 
46  Auladina 
47  Vivi 
48  Fuad Purnomo Jipo 
49  Mubarok 
50  Anjar Widiarti 

































51  Lili Andavita Prasetya 
52  Gabriella K. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
  Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian ini, 
penulis menggunakan beberapa metode/teknik antara lain : 
1. Angket 
 Angket merupakan sejumlah daftar pertanyaan tertulis kepada 
responden berbentuk non tes yang ditujukan untuk siswa. Teknik yang 
digunakaan adalah teknik angket tertutup yakni dengan cara membuat 
pertanyaan secara tetulis sehingga subyek tinggal memberi tanda centang 
(√) pada kolom atau tempat yang sesuai dengan keadaan, pendapat dan 
keyakinan responden. 
2. Observasi 
 Observasi yaitu merupakan metode yang biasa diartikan 
pengamatan dan penataan secara sistematis dengan kenyataan yang 
diselidiki.55 Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang 
kondisi sekolah, keadaan sarana dan prasarana sekolah, administrasi 
sekolah, struktur organisasi sekolah, kondisi guru, karyawan, dan kondisi 
sekolah.  
                                                 
55 Muhaimin Nasir, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998), hal. 125. 

































 Selain itu observasi digunakan oleh penulis untuk mengamati siswa 
dalam praktek pengalaman lapangan (PPL) mengajar TPQ sebagai 
pembanding metode angket untuk menambah keakurasian penelitian. 
3. Interview 
 Interview (wawancara) adalah salah satu teknik pengamatan dan 
pencatatan data, informasi atau pendapat, yang dilakukan melalui tanya 
jawab, baik secara langsung maupun tidak langsung dari sumber data.56 Di 
sini penulis telah melakukan interview tentang Tarbiyatul Amaliyah serta 
informasi lain di sekitar pembahasan penelitian ini. Di sini penulis 
mengadakan wawancara dengan kepala sekolah, waka kurikulum, bagian 
sarana dan prasarana, dan guru pembimbing program Tarbiyatul 
Amaliyah. 
  Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan instrumen angket. Angket tentang program Tarbiyatul 
Amaliyah berjumlah 15 item, sedangkan angket tentang pembentukan karakter 
keguruan sebanyak 15 item. Masing-masing item disediakan empat alternatif 
jawaban namun jika ada item yang tidak dipilih akan diberi nilai nol. Rincian 
pemberian skor tersebut adalah sebagai berikut : 
Tabel 2 
Jawaban Alternatif Variabel X 
                                                 
56 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Jakarta: Rineka 
Cipta, 2006, h. 132. 

































Program Tarbiyatul Amaliyah 
No. Alternatif Jawaban Skor 
1. Selalu 4 
2. Sering 3 
3. Kadang-kadang 2 
4. Tidak Pernah 1 
 
Tabel 3 
Jawaban Alternatif Variabel Y 
Karakter Keguruan 
No. Alternatif Jawaban Skor 
1. Selalu 4 
2. Sering 3 
3. Kadang-kadang 2 
4. Tidak Pernah 1 
 
Tabel 4 
Kisi-kisi Instrumen Pengumpulan Data Variabel X (Program Tarbiyatul 
Amaliyah) dan Data variabel Y (Karakter Keguruan) 
Variabel Dimensi Variabel Indikator Variabel No. Soal 
Program Kegiatan Praktek Keaktifan Siswa 1, 2, 6, 7, 






































Karakter ( Y ) 



























9, 10, 11, 
12,14 
 
3, 4, 5, 8, 
13, 5 
 
16, 17, 19, 
21 
 













































D. Teknik Analisa Data 
  Menganalisa data-data penelitian merupakan tahap kritis dalam 
suatu penelitian maka terlebih dahulu harus menemukan analisa mana yang 
digunakan sesuai dengan jenis data yang diteliti merupakan data kuantitatif 
maka analisa yang sesuai adalah analisa statistik. Dalam pengolahan data 
penulis menempuh cara sebagai berikut : 
1. Editing yaitu memeriksa angket yang telah diisi oleh responden. 
2. Scoring, yaitu pemberian skor sesuai dengan tingkatannya. 
3. Data yang diperoleh dari pembagian angket tersebut diolah dengan cara 
statistik yaitu dengan menggunakan tabel distribusi frekuensi relative. 
Yaitu dengan menggunakan rumus: 
P = F/N x 100% 
Keterangan :  
P = angka presentase 
F = frekuensi 
N = jumlah frekuensi 
4. Karena data yang diperoleh kuantitatif maka penulis menggunakan analisis 




    r xy : Angka indeks korelasi “r” product moment 

































N : Number of cases  
∑𝑋𝑋𝑋𝑋 : Jumlah hasil perkalian antara skor x dan skor y  
∑𝑋𝑋 : Jumlah seluruh skor x 
∑𝑋𝑋 : Jumlah seluruh skor y 
Tabel 5 
Interpretasi nilai “r” berdasarkan korelasi product moment (rxy) 
Besarnya Nilai r 
Product Moment (r x y) 
Interpretasi 
0,00 – 0,20 
 
 
0,20 – 0,40 
 
 
0,40 – 0,70 
 
 
0,70 – 0,90 
 
0,90 – 1.00 
Antara variable x dan variable y tidak 
terdapat korelasi karena sangat rendah / 
sangat lemah 
Antara variabel x dan variabel y terdapat 
korelasi yang lemah atau rendah  
Antara variabel x dan variabel y terdapat 
korelasi yang sedang atau cukupan  
Antara variabel x dan variabel y terdapat 
korelasi yang kuat dan tinggi 
Antara variabel x dan variabel y terdapat 
korelasi yang sangat kuat atau sangat 
tinggi57 
                                                 
57. Ibid, 180 

































 Interpretasi dengan menggunakan Tabel Nilai “r” product Moment. 
Dengan terlebih dahulu merumuskan hipotesa kerja/alternatif (Ha) dan 
hipotesa Nihil (Ho). Kemudian mencari derajat bebasnya (df atau db) 
dengan rumus sebagai berikut : 
df  = N-nr 
Keterangan : 
df  = degress of freedom 
N = Number of Cases 
nr  = banyaknya variabel yang dikorelasikan 
Selanjutnya untuk mencari dan mengetahui seberapa kontribusi variabel X 
terhadap variabel Y digunakan rumus sebagai berikut : 
KD = r2 X 100% 
Keterangan : 
KD   = Koefisien Determination (kontribusi variabel x terhadap variabel y) 
r       = Koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y 
E. Hipotesa Penelitian 
Hipotesa yang hendak diuji adalah : 
Ha:  Terdapat pengaruh yang signifikan antara program Tarbiyatul 
Amaliyah terhadap karakter keguruan siswa kelas XI MAN 
Genukwatu Ngoro Jombang. 

































Ho: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara program Tarbiyatul 
Amaliyah terhadap karakter keguruan siswa kelas XI MAN 






















































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  
1. Sejarah Berdirinya  MAN Genukwatu 
 MAN Genukwatu adalah sekolah yang berada di bawah naungan 
Departemen Agama Kabupaten Jombang. Pada awalnya lembaga 
pendidikan ini telah berdiri sejak tahun 1974 dengan nama Madrasah 
Aliyah Bahrul Ulum, kemudian tahun 1985 menjadi Filial MAN 
Tambakberas hingga akhirnya berubah menjadi Madrasah Aliyah Negeri 
Genukwatu pada 17 Maret 1997 dengan NPSN: 20503868. MAN 
Genukwatu berada di Jl. Pesantren no. 3, no. telp. (0321) 711066, Kode 
Pos : 61473 tepatnya di Desa Genukwatu Kecamatan Ngoro Kabupaten 
Jombang. MAN Genukwatu berada di Kecamatan Ngoro Kabupaten 
Jombang yang secara geografis berbatasan dengan Kecamatan Kandangan 
Kabupaten Kediri sebelah timur, sebelah selatan berbatasan dengan 
Kecamatan Badas Kabupaten Kediri, sebelah utara berbatasan dengan 
Kecamatan Mojowarno Kabupaten Jombang dan sebelah barat berbatasan 
dengan kecamatan Belimbing Kabupaten Jombang.58  
                                                 
58 Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) MAN Genukwatu Ngoro Jombang 
Tahun 2017. 

































 Secara historis sudah barang tentu lembaga ini telah menghasilkan 
ratusan alumni yang kini mereka telah melakukan berbagai peran yang 
tersebar diseluruh masyarakat. Banyak diantara mereka yang telah 
menduduki posisi penting di pemerintahan baik tingkat Desa, Kecamatan 
dan Kabupaten. Hal ini menunjukkan bahwa lembaga ini telah memiliki 
keberhasilan dalam membangun salah satu misinya sebagai madrasah 
alternatif masa depan. 
2. Visi dan Misi MAN Genukwatu 
 Setiap organisasi baik swasta maupun milik negara harus memiliki 
visi dan misi ke depan sebagai acuan untuk menjalankan roda 
organisasinya, karena menyangkut bagaimana organisasi harus di arahkan 
dan di bawah kemana serta agar dapat berkarya dengan karya nyata secara 
konsisten dan tetap eksis, antisipatif, inovatif serta produktif dalam rangka 
melayani masyarakat secara umum dan berkelanjutan.59 Visi MAN 
Genukwatu Kabupaten Jombang adalah ”Terbentuk generasi Ilman Fil 
Hakim (berilmu, beriman, terampil, lingkungan hidup sehat dan 
akhlaqul karim) “. Visi MAN Genukwatu Kab. Jombang perlu di lubuk 
hatikan pada setiap individu dan kelembagaan pada setiap warga MAN 
Genukwatu Kab. Jombang, sehingga menjadi visi bersama { share vision } 
yang pada waktunya mampu mengarahkan dan menggerakkan sumberdaya 
                                                 
59 Ibid., 

































pada warga MAN Genukwatu Kabupaten  Jombang khususnya dan 
masyarakat pada umumnya. 
 Sedangkan misi merupakan suatu yang harus di emban dan 
dilaksanakan oleh sebuah organisasi sebagai penjabaran visi yang telah di 
tetapkan, berdasarkan visi tersebut di jabarkan serta di rumuskan misi 
MAN Genukwatu Kabupaten Jombang sebagai berikut : 
a. Mengembangkan dan melaksanakan kurikulum secara luas dan 
berkarakter Islami berdasarkan standar isi dan standar kompetensi 
lulusan. 
b. Menyelenggarakan pembelajaran yang mendorong siswa berprestasi, 
disiplin, berakhlak mulia, memiliki etos kerja tinggi, kreatif, kritis, dan 
bertanggung  jawab. 
c. Memberi kesempatan peserta didik seluas-luasnya, untuk 
meningkatkan potensi dan bakat peserta didik seoptimal mungkin 
melalui kegiatan intra dan ekstra-kurikuler. 
d. Menumbuhkan penghayatan  dan pengamalan keagamaan melalui 
berbagai kegiatan di  madrasah maupun di asrama. 
e. Penanaman dan aplikasi nilai-nilai budi pekerti dan nilai-nilai luhur 
bangsa, baik di madrasah, di rumah, maupun di masyarakat. 
f. Menyiapkan peserta didik untuk siap berkompetisi di era global. 
g. Meningkatkan kualitas tenaga pendidik dan kependidkan sesuai 
dengan standar pendidik dan kependidikan. 

































h. Meningkatkan sarana dan prasarana sesuai dengan standar yang 
ditentukan. 
i. Menyelenggarakan manajemen dengan menerapkan prinsip  
kemandirian, partisipasi, kemitraan, transparansi, dan akuntabilitas. 
j. Melaksanakan koordinasi dan kerjasama yang baik dengan semua 
stakeholder berdasarkan prinsip transparansi dan akuntabilitas 
k. Menciptakan iklim yang kondusif untuk terlaksananya tugas pokok 
dan fungsi dari masing-masing komponen madrasah kepala madrasah, 
guru, karyawan, dan siswa) MAN  Genukwatu. 
l. Melaksanakan segala ketentuan yang mengatur operasional madrasah, 
baik tata tertib kepegawaian maupun kesiswaan. 
m. Menanamkan kesadaran pentingnya upaya terciptanya lingkungan 
yang bersih dan sehat. 
3. Keadaan Siswa, Tenaga Pengajar  dan Sekolah  MAN Genukwatu 
  Berikut adalah data pengajar MAN Genukwatu Ngoro Jombang 
tahun 2017-2018.60 
Tabel 6 
Data Tenaga Pengajar dan Pegawai MAN Genukwatu Ngoro 
Jombang 
                                                 
60 Daftar Urut Kepangkatan Pegawai Negeri Sipil dan  Pegawai Non PNS MAN Genukwatu 
Ngoro Jombang Tahun 2017-2018. 

































No Guru/Pegawai Jumlah Keterangan 
1 Guru PNS 23  
2 Guru Non PNS 20  
3 Pegawai PNS 4  
4 Pegawai Non PNS 9  
 
Tabel 7 







TMT Nama TMT 







IV/b 01-04-2013 Kepala Madrasah 13-05-2015 











III/d 01-04-2011 Guru Muda 01-04-2011 
4 Dra. Susanawati 
1967022
1 200501 
III/d 01-04-2013 Guru Muda 01-04-2013 





























































III/c 10/01/2012 Guru Muda 01-07-2015 











III/c 01-04-2013 Guru Muda 01-04-2013 




III/c 01-04-2013 Guru Muda 01-04-2013 




III/c 01-10-2012 Guru Muda 01-10-2012 













































III/b 01-10-2012 Guru Pertama 01-10-2012 









































III/b 01-10-2012 Guru Pertama 01-10-2012 
21 Mahsun, S.Pd 1977051 III/b 01-04-2014 Guru Pertama 01-04-2014 










































III/a 01-07-2011 Guru Pertama 01-07-2011 









 Selanjutnya adalah data siswa dan siswi MAN Genukwatu Ngoro 
Jombang 2017-2018.61 
Tabel 8 
Data Siswa MAN Genukwatu Ngoro Jombang Tahun  
Pelajaran 2017-2018 




                                                 
61 Laporan Data Siswa MAN Genukwatu Ngoro Jombang  tahun ajaran 2017-2018. 



































































 Jumlah 13 394  
 
 Berikut adalah daftar ekstrakurikuler MAN Genukwatu Ngoro Jombang: 
Tabel 9 
Unit Kegiatan Siswa 
No. Kegiatan Ekstrakurikuler Keterangan 
1. Pramuka Aktif / Ada 
2. Palang Merah Aktif / Ada 
3. Komputer Aktif / Ada 
4. Al-Banjari / Qasidah Aktif / Ada 

































5. Futsal Aktif / Ada 
6. Bola Voli Aktif / Ada 
7. Pencak Silat Aktif / Ada 
8. Seni Drama Aktif / Ada 
9. Band Aktif / Ada 
10. Drum Band Aktif / Ada 
11. Qiro’ah Aktif / Ada 
 
 Selanjutnya adalah data sarana prasarana MAN Genukwatu Ngoro 
Jombang tahun 2017-2018.62 
Tabel 10 
Sarana dan Prasarana 
No. Sarana Pendukung Keterangan 
1. Masjid / Mushola Ada / Baik 
2. Ruang Siswa Ada / Baik 
3. Ruang Kepala Sekolah Ada / Baik 
4. Ruang Guru Ada / Baik 
5. Ruang Perpustakaan Ada / Baik 
6. Ruang BP Ada / Baik 
                                                 
62 Laporan Barang Kuasa Pengguna Tahunan Gabungan Intrakomptabel dan Ekstrakomptabel 
Rincian Per Sub Kelompok Barang  MAN Genukwatu Tahun Anggaran 2017. 

































7. Ruang Laboratorium Komputer Ada / Baik 
8. Ruang Laboratorium MIPA Ada / Baik 
9. Ruang Tata Usaha Ada / Baik 
10. Toilet Guru dan Siswa Ada / Baik 
11. Kantin Ada / Baik 
12. Lapangan Olahraga Ada / Baik 
13. Alat-alat Kesenian Ada / Baik 
14. Alat-alat Keterampilan Ada / Baik 
15. Ruang UKS dan OSIS Ada / Baik 
16. Lapangan Parkir Ada / Baik 
17. Pos Satpam Ada / Baik 
 
  Dalam mengembangkan MAN Genukwatu menuntut adanya 
analisa situasi baik yang menguntungkan yang akan menjadi kekuatan maupun 
yang merugikan dan menjadi kelemahan serta peluang dengan pilihan-pilihan 
strategis yang harus dilakukan. Adapun kekuatan yang tersedia di MAN 
Genukwatu meliputi:63 
a. Kelembagaan; Sebagai lembaga yang berstatus negeri MAN Genukwatu 
memiliki landasan yuridis sebagai acuan penyelenggaraan proses 
pembelajaran dan pendidikan. 
                                                 
63 Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) MAN Genukwatu Ngoro Jombang 
Tahun 2017. 

































b. Faktor Sejarah; Diantara kekuatan bagi MAN Genukwatu adalah faktor 
sejarah. Lembaga pendidikan ini telah berdiri sejak tahun 1974 dengan 
nama Madrasah Aliyah Bahrul Ulum, tahun 1985 menjadi Filial MAN 
Tambakberas hingga akhirnya berubah menjadi Madrasah Aliyah Negeri 
Genukwatu pada 17 Maret 1997. Secara historis sudah barang tentu 
lembaga ini telah menghasilkan ratusan alumni yang kini mereka telah 
melakukan berbagai peran yang tersebar diseluruh masyarakat. Banyak 
diantara mereka yang telah menduduki posisi penting dipemerintahan baik 
tingkat Desa, Kecamatan dan Kabupaten. Hal ini menunjukkan bahwa 
lembaga ini telah memiliki keberhasilan dalam membangun salah satu 
misinya sebagai madrasah alternatif masa depan. 
c. Ketenagaan Madrasah; Tenaga edukatif berpendidikan strata satu sesuai 
dengan kompetensi mengajar, sangat potensial dibina dan dikembangkan 
serta tenaga edukatif berpendidikan S2 yang sangat potensial untuk 
didayagunakan dan dikembangkan bagi kemajuan Madrasah. Kerja sama 
antar Madrasah Aliyah terutama dalam lingkungan KKM dan tingkat 
Kabupaten Jombang dalam peningkatan mutu guru sangat strategis 
dikembangkan. 
d. Kurikulum Madrasah; Arah pengembangan kurikulum yang jelas dan 
akurat. Otoritas penjabaran kurikulum nasional dan muatan lokal sesuai 
dengan tingkat satuan pendidikan yang membangun kemandirian pendidik 

































dalam mengembangkan kreatifitas prestasi. Pengembangan kurikulum 
secara adoptip dan adaptip terhadap perkembangan zaman. 
e. Sarana dan Prasarana Madrasah; Sarana dan prasarana Madrasah telah 
dilakukan perbaikan dan memenuhi standar kelayakan untuk 
dikembangkan. Dukungan masyarakat dan proyek Kementerian Agama 
untuk pengembangan sarana dan prasarana madrasah yang dalam proses 
pengembangan. 
f. Hubungan masyarakat; Telah terbangun jalinan komunikasi, informasi dan 
edukasi yang baik dengan masyarakat. Terbinanya kerjasama tokoh agama, 
tokoh masyarakat, dan instansi terkait dalam mengembangkan madrasah ke 
depan yang memenuhi standar kelayakan. Berperannya Komite Madrasah 
dalam menggalang potensi masyarakat untuk mengembangkan MAN 
Genukwatu. 
B. Deskripsi Data 
Data utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Pengolahan Data 
 Untuk memperoleh data kegiatan program Tarbiyatul Amaliyah, 
penulis membuat angket yang terdiri dari 30 pertanyaan yang harus 
dijawab oleh siswa yang berisi seputar kegiatan program Tarbiyatul 
Amaliyah yang dilakukan. 
 Penelitian dilakukan pada sampel sebanyak 52 orang siswa yang 
terdiri dari siswa kelas XI MAN Genukwatu Ngoro Jombang sebagai 

































responden, dan dalam waktu 45 menit responden dapat mengisi angket 
tersebut dengan baik. Mengingat tugas responden hanya memberikat tanda 
check list ( √ ) pada salah satu jawaban “selalu”, “sering”, “kadang-
kadang”, dan “tidak pernah”. 
 Data tersebut diolah dalam bentuk tabel dan kemudian dianalisis 
sebagai berikut : 
Tabel 11 
Saya selalu aktif mengikuti program Tarbiyatul Amaliyah di sekolah 





















 N 52 100 % 
 
  Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa keaktifan siswa dalam 
mengikuti program Tarbiyatul amaliyah secara aktif sebanyak 40,4%, 
sebagian lagi dengan jumlah yang sama sekitar 40,4% yang sering mengikuti, 
yang menjawab kadang-kadang sekitar 17,3%, tidak ada yang menjawab tidak 
pernah dan ada satu responden yang tidak menjawab. Dengan demikian dapat 

































disimpulkan bahwa mayoritas siswa aktif dalam mengikuti program 
Tarbiyatul Amaliyah di sekolah. 
Tabel 12 
Saya mengikuti program Tarbiyatul Amaliyah dengan praktek mengajar 
TPQ karena merupakan suatu kewajiban dari sekolah 

















 N 52 100 % 
 
  Tabel di atas menunjukkan bahwa sekitar 71,2% responden 
menjawab bahwa memang kegiatan program Tarbiyatul Amaliyah dengan 
praktek mengajar TPQ merupakan memang suatu kewajiban yang harus 
diikuti, sebagian lagi sebanyak 15,4% menjawab sering dan yang menjawab 
kadang-kadang sebanyak 13,4% serta tidak ada yang menjawab tidak pernah. 
 
Tabel 13 
Kegiatan program Tarbiyatul Amaliyah  dengan praktek mengajar TPQ 
mengganggu kegiatan belajar saya 


















































 N 52 100 % 
  
  Ketika ditanya apakah kegiatan tersebut mengganggu kegiatan 
belajar jawabannya adalah 50% menjawab tidak pernah, kadang-kadang 
40,4%, dan hanya 9,6% yang menjawab sering serta tidak ada yang menjawab 
selalu. Hal ini menunjukkan bahwa sebenarnya kegiatan ini tidak terlalu 
mempengaruhi kegiatan belajar siswa meskipun sebagian menjawab kadang-
kadang mengganggu. 
Tabel 14 
Kegiatan program Tarbiyatul Amaliyah  dengan praktek mengajar TPQ 
yang saya ikuti di luar waktu belajar 


















































 N 52 100 % 
 
  Dilihat dari tabel di atas menunjukkan bahwa kegiatan program 
Tarbiyatul Amaliyah dengan praktek mengajar TPQ memang mayoritas 
dilakukan di luar waktu belajar dengan prosentase 61,5% menjawab selalu, 
menjawab sering 21%, kadang-kadang 13,5%, dan hanya 4%  saja yang 
menjawab tidak pernah. 
Tabel 15 
Pembimbing program Tarbiyatul Amaliyah membimbing dan memberi 
materi arahan dengan baik 

















 N 52 100 % 
 
  Ketika ditanya apakah pembimbing memberi bimbingan dan 
memberi materi arahan dengan baik jawabannya adalah 29% menjawab selalu, 
27% sering, dan sekitar 44% kadang-kadang serta tidak ada yang menjawab 
tidak pernah. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun banyak yang menjawab 

































bahwa pembimbing memberikan bimbingan dan materi arahan yang baik 
namun masih banyak juga yang menyatakan bahwa pembimbing hanya 
kadang-kadang memberikan bimbingan dan materi arahan yang baik  
Tabel 16 
Saya tidak bersemangat mengikuti program Tarbiyatul Amaliayah 
dengan praktek mengajar TPQ di luar jam sekolah 

















 N 52 100 % 
  
  Saat ditanya apakah tidak bersemangat mengikuti program 
Tarbiyatul amaliyah dengan praktek mengajar TPQ di luar jam sekolah 
jawabannya adalah 52% menjawab tidak pernah, 40% kadang-kadang, 4% 
sering dan tidak yang menjawab selalu. Hal ini menunjukkan bahwa 
sebenarnya siswa selalu semangat untuk mengikuti kegiatan program 
Tarbiyatul Amaliyah. 
  Dalam pelaksanaannya, kegiatan program Tarbiyatul Amaliyah 
dilaksanakan pada waktu senggang dan memang kebijakan sekolah 
mewajibkan kegiatan ini harus dilaksanakan di luar jam pelajaran. Sekolah 

































telah mengalokasikan waktu tersendiri untuk pelaksanaan kegiatan program 
Tarbiyatul Amaliyah yaitu pada pukul 15:00 sampai 16:30. Karena kegiatan 
ini dilakukan setelah pulang sekolah dengan demikian kegiatan tersebut tidak 
mengganggu aktivitas siswa di kelas.  
Tabel 17 
Mengikuti program Tarbiyatul Amaliyah membuat saya menjadi lebih 
percaya diri 

















 N 52 100 % 
 
  Selanjutnya ketika ditanya apakah program Tarbiyatul Amaliyah 
membuat siswa menjadi lebih percaya diri maka sebanyak 52% selalu, 30,7% 
sering, 17,3% kadang-kadang, dan 0% menjawab tidak pernah. Jadi mayoritas 
siswa menganggap bahwa program Tarbiyatul Amaliyah dapat membuat 
mereka menjadi lebih percaya diri. 
Tabel 18 
Pembimbing memberi tahu manfaat tentang mengajar di TPQ pada 
program Tarbiyatul Amalaiyah 


















































 N 52 100 % 
 
  Saat ditanya apakah pembimbimg memberi tahu manfaat tentang 
mengajar di TPQ pada program Tarbiyatul Amaliyah sebanyak 42,2% 
menjawab selalu, 21,2% menjawab sering dan kadang-kadang, serta 15,4% 
menjawab tidak pernah. Meskipun mayoritas siswa banyak yang menilai 
bahwa pembimbing memberitahu manfaat kegiatan ini namun ada sebagian 
besar siswa menilai pembimbing masih kurang dalam hal memberi tahu 
manfaat tentang program tarbiyatul Amaliyah dengan mengajar di TPQ. 
Tabel 19 
Mengikuti program Tarbiyatul Amaliyah membuat saya untuk lebih 
semangat dalam belajar dan mengajar 














































4 Tidak Pernah 2 4% 
 N 52 100 % 
 
  Selanjutnya tabel di atas menunjukkan bahwa program Tarbiyatul 
Amaliyah membuat siswa untuk lebih semangat dalam belajar dan mengajar 
dengan prosentase 37% selalu, 21% menjawab sering, 38% menjawab kadan-
kadang, dan 4% menjawab tidak pernah. Hal ini menunjukkan bahwa 
mayoritas siswa merasa program ini dapat membuat mereka lebih semangat 
dalam belajar dan mengajar. 
Tabel 20 
Saya selalu aktif mengikuti kegiatan program Tarbiyatul Amaliyah 
dengan praktek mengajar di TPQ 





















 N 52 100 % 
   

































  Ketika ditanya apakah siswa selalu aktif mengikuti program 
Tarbiyatul Amaliyah dengan praktek mengajar di TPQ jawabannya adalah 
29% menjawab selalu, 56% menjawab sering, 13% menjawab kadang-kadang, 
0% menjawab tidak pernah dan ada 2% yang tidak menjawab. Hal ini 
menunnjukkan bahwa siswa selalu aktif mengikuti program Tarbiyatul 
Amaliyah dengan praktek mengajar di TPQ. 
Tabel 21 
Saya ikut kegiatan program Tarbiyatul Amaliyah karena ingin 
mendapatkan nilai dari guru 
 





















 N 52 100 % 
 
  Selanjutanya ketika ditanya apakah siswa yang ikut kegiatan 
program Tarbiyatul Amaliyah hanya karena ingin mendapatkan nilai dari guru 
jawabannya adalah 21% menjawab selalu, 11% menjawab sering, 35 
menjawab kadang-kadang, 31 menjawab tidak pernah, dan 2% tidak 

































menjawab. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa yang mengikuti 
kegiatan program Tarbiyatul Amaliyah adalah bukan hanya ingin sekedar 
mendapatkan nilai. 
Tabel 22 
Sejak saya mengikuti program Tarbiyatul Amaliyah pergaulan saya 
menjadi lebih baik 

















 N 52 100 % 
 
  Ketika ditanya apakah sejak siswa mengikuti program Tarbiyatul 
Amaliyah pergaulannya menjadi lebih baik, 36,5% siswa menjawab selalu, 
38,5% menjawab sering, 23% menjawab kadang-kadang, dan menjawab 2% 
tidak pernah. Hal ini menunjukkan bahwa ketika mengikuti program 
Tarbiyatul Amaliyah pergaulan siswa menjadi lebih baik. 
Tabel 23 
Masyarakat dapat menerima program Tarbiyatul Amaliayah dengan 
baik 


















































 N 52 100 % 
 
  Ketika ditanya apakah masyarakat dapat menerima program 
Tarbiyatul Amaliyah dengan baik jawabannya adalah siswa menjawab 50% 
selalu, 38,4% menjawab sering, 9,6% menjawab kadang-kadang, dan 2% 
menjawab tidak pernah. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas masyarakat 
dapat menerima program Tarbiyatul Amaliyah. 
Tabel 24 
Siswa yang tidak mengikuti Program Tarbiyatul Amaliyah akan diberi 
sanksi 

















 N 52 100 % 

































  Selanjutnya ketika siswa ditanya apakah siswa yang tidak 
mengikuti program Tarbiyatul Amaliyah akan diberi sanksi jawabannya 
adalah, 58% menjawab selalu, 11% menjawab sering, 21% menjawab kadang-
kadang, dan 10% menjawab tidak pernah. Hal ini menunjukkan bahwa 
mayoritas jika siswa yang tidak mengikuti kegiatan ini akan diberi sanksi. 
Tabel 25 
Pembimbing Tarbiyatul Amaliyah selalu memberi arahan ketika terjadi 
kesulitan dalam praktek mengajar menjadi guru di TPQ 

















 N 52 100 % 
 
  Kemudian ketika ditanya apakah Pembimbing Tarbiyatul 
Amaliyah selalu memberi arahan ketika terjadi kesulitan dalam praktek 
mengajar menjadi guru di TPQ jawabannya adalah 34% menjawab selalu, 
31% menjawab sering, 29% menjawab kadang-kadang, dan 6% menjawab 
tidak pernah. Hal ini menunjukkan bahwa pembimbing juga memberikan 
arahan ketika siswa mengalami kesulitan dalam dalam praktek mengajar 
menjadi guru di TPQ. 


































Skor Variabel X 
No. 
BUTIR SOAL X JUMLAH 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15   
1 3 4 2 4 2 2 4 3 2 3 2 4 4 3 2 44 
2 2 4 2 3 2 2 4 3 2 3 2 3 4 3 2 41 
3 3 4 2 4 2 2 4 3 2 3 2 4 4 3 2 44 
4 3 4 2 4 3 1 4 3 3 3 1 3 3 4 4 45 
5 3 4 2 4 3 1 4 3 3 2 1 4 3 2 3 42 
6 4 4 3 4 2 3 2 4 1 4 2 2 3 1 1 40 
7 2 4 2 4 3 2 2 3 2 2 2 2 4 3 4 41 
8 0 4 1 3 2 2 2 3 3 3 4 3 3 4 2 39 
9 3 2 1 4 2 1 3 1 2 3 4 3 3 4 2 38 
10 3 2 1 4 2 1 3 1 2 3 4 3 3 4 2 38 
11 3 4 2 3 2 2 3 2 2 4 3 2 3 4 1 40 
12 3 4 2 3 2 2 3 2 2 4 3 2 3 4 1 40 
13 2 2 3 2 3 2 4 3 2 2 3 2 3 4 3 40 
14 3 3 1 4 2 2 4 3 4 3 2 4 4 3 2 44 
15 3 3 2 3 2 2 3 2 2 4 2 3 3 2 2 38 
16 3 3 2 3 2 2 3 2 2 4 3 2 3 1 2 37 
17 3 4 1 3 3 3 3 1 2 3 4 3 3 4 3 43 

































18 3 3 2 4 2 2 3 3 4 4 1 3 3 4 3 44 
19 3 3 1 1 4 3 2 2 1 2 3 2 2 2 4 35 
20 3 4 1 4 2 2 4 2 2 3 4 4 2 4 4 45 
21 3 1 2 4 3 1 3 3 3 3 2 3 3 4 4 42 
22 3 4 2 3 4 2 4 3 3 3 4 3 4 4 4 50 
23 4 4 2 4 4 2 4 4 3 3 2 1 1 4 3 45 
24 3 3 2 2 3 2 3 3 4 3 2 3 4 2 4 43 
25 3 4 1 2 4 2 4 4 4 3 4 4 4 2 4 49 
26 2 4 1 4 2 1 4 4 4 3 1 3 4 4 3 44 
27 4 4 1 4 4 1 3 4 4 4 4 4 3 1 3 48 
28 4 4 1 4 2 1 4 4 4 3 1 3 4 4 3 46 
29 4 4 1 4 2 1 4 4 4 3 1 3 4 4 3 46 
30 2 2 1 2 3 1 2 4 2 3 3 4 3 2 3 37 
31 2 2 1 4 4 1 4 4 4 3 1 3 4 4 3 44 
32 4 4 1 4 3 1 4 4 4 3 1 3 4 4 3 47 
33 4 4 1 4 2 1 4 4 4 3 1 3 4 4 3 46 
34 4 4 1 4 4 2 2 3 3 3 4 2 4 4 4 48 
35 2 4 1 3 2 1 4 2 2 3 1 4 2 4 2 37 
36 2 2 1 2 2 2 4 2 4 3 2 2 2 1 3 34 
37 4 4 2 1 4 1 2 4 3 0 2 4 3 4 4 42 
38 2 4 1 3 4 1 2 2 2 2 1 2 3 4 2 35 

































39 4 4 1 4 4 1 4 4 3 4 4 4 4 2 3 50 
40 4 4 2 4 3 1 4 4 4 3 0 4 4 4 4 49 
41 4 4 1 4 3 2 3 2 4 4 2 4 4 2 2 45 
42 4 4 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 4 4 3 44 
43 4 4 3 2 3 2 4 4 3 3 2 3 4 4 4 49 
44 4 4 1 4 3 1 4 4 4 4 1 4 4 2 4 48 
45 4 4 1 4 2 1 3 1 3 4 2 4 4 3 2 42 
46 4 4 2 4 4 2 3 4 4 4 1 4 4 2 4 50 
47 4 4 1 4 4 2 4 4 4 4 1 4 4 4 4 52 
48 3 3 2 4 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 37 
49 3 3 3 3 2 1 3 4 4 3 1 4 4 4 4 46 
50 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 1 2 4 1 2 46 
51 4 4 2 4 4 2 4 4 2 2 4 4 3 4 4 51 
52 4 4 1 4 4 2 4 4 2 4 2 2 3 4 4 48 
 
Tabel 27 
Saya mempraktekkan dengan baik materi mengajar di TPQ pada 
program Tarbiyatul Amaliyah yang diberikan 


















































 N 52 100 % 
 
  Ketika ditanya apakah siswa mempraktekkan dengan baik materi 
mengajar di TPQ pada program Tarbiyatul Amaliyah yang diberikan 
jawabannya adalah 15% siswa menjawab selalu, 35% menjawab sering, 50% 
menjawab kadang-kadang, dan 0% menjawab tidak pernah. Hal ini 
menunjukkan bahwa siswa tidak mengalami kesulitan yang berarti ketika 
mempraktekkan materi mengajar di TPQ pada program Tarbiyatul Amaliyah 
yang diberikan. 
Tabel 28 
Saya mengalami kesulitan dalam praktek mengajar di TPQ pada 
program Tarbiyatul Amaliyah di lapangan 

















 N 52 100 % 
 

































  Kemudian ditanya apakah siswa mengalami kesulitan dalam 
praktek mengajar di TPQ pada program Tarbiyatul Amaliyah di lapangan 
siswa menjawab 2% selalu, 13,4% menjawab sering, 65,4% siswa menjawab 
kadang-kadang, dan 19,2% menjawab tidak pernah. Tabel diatas menunjukkan 
bahwa meskipun ada sebagian siswa yang tidak kesulitan ketika melakukan 
kegiatan ini namun terkadang mereka juga mengalami sedkit kesulitan dalam 
praktek mengajar di TPQ pada program Tarbiyatul Amaliyah di lapangan. 
Tabel 29 
Saya tidak menguasai materi mengajar di TPQ pada program Tarbiyatul 
Amaliyah yang saya ajarkan 

















 N 52 100 % 
  
  Dari tabel di atas menunjukkan bahwa 2% siswa menjawab selalu, 
8% siswa menjawab sering, 63% siswa menjawab kadang-kadang, dan 27% 
siswa menjawab tidak pernah. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
meskipun sebagian besar siswa menguasai materi mengajar di TPQ namun 
































terkadang mereka juga tidak terlalu menguasai materi yang yang harus 
diajarkan. 
Tabel 30 
Tidak ada kendala dalam praktek mengajar di TPQ pada program 
Tarbiyatul Amaliyah di lapangan 





















N 52 100 % 
Ketika ditanya apakah tidak ada kendala dalam praktek mengajar 
di TPQ pada program Tarbiyatul Amaliyah di lapangan siswa menjawab 0% 
selalu, menjawab 21,1% sering, 65,4% menjawab kadang-kadang, dan 11,5% 
menjawab tidak pernah. Selain itu ada sekitar 2% siswa yang tidak menjawab. 
Hal ini menunjukkan meskipun tidak selalu ada kendala dalam kegiatan ini 
namun sebagian besar siswa menjawab kadang-kadang ada kendala dalam 
praktek mengajar di TPQ pada program Tarbiyatul Amaliyah di lapangan. 


































Anak didik mengikuti arahan yang saya berikan dalam proses kegiatan 
belajar mengajar 

















 N 52 100 % 
 
  Selanjutnya ketika ditanya apakah anak didik mengikuti arahan 
yang saya berikan dalam proses kegiatan belajar mengajar jawabannya adalah 
11,5% siswa menjawab selalu, 50% menjawab sering, 36,5% menjawab 
kadang-kadang, dan 2% menjawab tidak pernah. Dari tabel di atas dapat 
diketahui bahwa mayoritas anak didik mengikuti arahan yang diberikan siswa 
dalam proses kegiatan belajar mengajar. 
Tabel 32 
Anak didik memahami pelajaran yang saya berikan 

















































N 52 100 % 
Selanjutnya ketika ditanya apakah anak didik memahami pelajaran 
yang siswa berikan jawabannya adalah 10% menjawab selalu, 42% menjawab 
sering, 46% menjawab kadang-kadang, dan 2% mejawab tidak pernah. Hal ini 
menunjukkan bahwa sebagian besar anak didik paham dengan pelajaran yang 
disampaikan siswa. 
Tabel 33 
Anak didik senang dengan pembelajaran yang saya berikan 

















N 52 100 % 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa mayoritas anak didik senang 
dengan pembelajaran yang diberikan siswa dengan prosentase yang 

































menunjukkan 36% selalu, 33% sering, 27% kadang-kadang, dan 4% tidak 
pernah. 
Tabel 34 
Banyak ilmu yang saya dapat dari program Tarbiyatul Amaliyah dengan 
belajar mengajar menjadi guru TPQ dari sekolah 

















 N 56 100 % 
 
  Ketika ditanya apakah siswa mendapat banyak ilmu dari program 
Tarbiyatul Amaliyah dengan belajar mengajar menjadi guru TPQ dari sekolah 
jawabannya adalah 61% menjawab selalu, 35% menjawab sering, 4% 
menjawab kadang-kadang, dan 0% menjawab tidak pernah. Hal ini 
menunjukkan siswa menganggap bahwa mengikuti program Tarbiyatul 







































Saya merasa ilmu saya bermanfaat bagi saya sendiri dan  masyarakat 

















 N 52 100 % 
 
  Selanjutnya dapat dilihat pada tabel di atas menunjukkan bahwa 
mayoritas siswa menganggap kegiatan program Tarbiyatul Amaliyah ini 
bermanfaat bagi mereka dan masyarakat dengan jawaban 44% selalu, 33% 
menjawab sering, 23% menjawab kadang-kadang, dan 0% menjawab tidak 
pernah. 
Tabel 36 
Menurut saya program Tarbiyatul Amaliyah dengan praktek mengajar 
menjadi guru di TPQ membuat kemampuan mengajar saya bertambah 














































4 Tidak Pernah 1 2% 
 N 52 100 % 
 
  Dari tabel di atas menunjukkan bahwa 60% siswa menjawab 
selalu, 25% sering, 13% kadang-kadang, dan 2% tidak pernah. Hal ini 
menunjukkan bahwa menurut siswa dengan mengikuti program Tarbiyatul 
Amaliyah dengan praktek mengajar menjadi guru di TPQ membuat 
kemampuan mengajar siswa bertambah. 
Tabel 37 
Menurut saya praktek mengajar menjadi guru TPQ dalam program 
Tarbiyatul Amaliyah sangat menarik 

















 N 52 100 % 
  
  Ketika ditanya apakah praktek mengajar menjadi guru TPQ dalam 
program Tarbiyatul Amaliyah sangat menarik jawabannya adalah 38% 
menjawab selalu, 21% menjawab sering, 37% menjawab kadang-kadang, dan 

































4% menjawab tidak pernah. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 
menganggap bahwa mengikuti program praktek mengajar menjadi guru TPQ 
dalam program Tarbiyatul Amaliyah adalah sangat menarik. 
Tabel 38 
Pembimbing selalu mengawasi dan memberi arahan ketika terjun  
langsung di masyarakat 

















 N 52 100 % 
 
  Selanjutnya ketika ditanya apakah pembimbing selalu mengawasi 
dan memberi arahan ketika terjun  langsung di masyarakat jawabannya adalah 
13% menjawab selalu, 29% menjawab sering, 52% menjawab kadang-kadang, 
dan 6% menjawab tidak pernah. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun 
kebanyakan siswa mengakui bahwa pembimbing selalu mengawasi dan 
memberi arahan ketika terjun  langsung di masyarakat masih banyak siswa 
yang menganggap bahwa masih kurangnya pembimbing untuk selalu 
mengawasi dan memberi arahan kepada siswa ketika terjun langsung di 
masyarakat. 


































Program Tarbiyatul Amaliyah dapat memberikan bekal mengajar di 
TPQ sebelum atau setelah lulus dari sekolah 

















 N 52 100 % 
 
  Ketika ditanya apakah program Tarbiyatul Amaliyah dapat 
memberikan bekal mengajar di TPQ sebelum atau setelah lulus dari sekolah 
jawabannya adalah 57% menjawab selalu, 33% menjawab sering, 10% 
menjawab kadang-kadang, dan 0% menjawab tidak pernah. Hal ini 
menunjukkan bahwa mayoritas siswa menganggap program Tarbiyatul 
Amaliyah dapat memberikan bekal mengajar di TPQ sebelum atau setelah 
lulus dari sekolah. 
Tabel 40 
Mengikuti program Tarbiyatul Amaliyah dengan praktek mengajar di 
TPQ  membuat saya untuk lebih menjaga sikap di masyarakat 
No. Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 

















































 N 52 100 % 
 
  Ketika ditanya apakah dengan mengikuti program Tarbiyatul 
Amaliyah dengan praktek mengajar di TPQ membuat siswa untuk lebih 
menjaga sikap di masyarakat jawabannya adalah 58% menjawab selalu, 31 % 
menjawab sering, 11% menjawab kadan-kadang dan 0% yang menjawab tidak 
pernah. Hal ini menunjukkan bahwa manyoritas siswa menjadi lebih menjaga 
sikap ketika mengikuti program Tarbiyatul Amaliyah dengan praktek 
mengajar di TPQ. 
Tabel 41 
Pembimbing selalu memberi motivasi untuk lebih giat dalam praktek 
mengajar menjadi guru di TPQ 


















































 N 52 100 % 
 
  Selanjutnya ketika ditanya apakah pembimbing selalu memberi 
motivasi untuk lebih giat dalam prkatek mengajar menjadi guru di TPQ 
jawabannya adalah 42% menjawab selalu, 29% menjawab sering, 23% 
menjawab kadang-kadang, dan 6% menjawab tidak pernah. Hal ini 
menunjukkan bahwa mayoritas siswa menganggap bahwa pembimbing selalu 
memberi motivasi kepada siswa untuk lebih giat dalam  praktek mengajar 
menjadi guru di TPQ. 
Tabel 42 
Skor Variabel Y 
No. 
BUTIR SOAL Y 
JUMLAH 
16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
1 2 2 2 3 3 2 4 4 4 4 4 2 4 4 3 47 
2 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4 3 2 4 3 3 47 
3 2 2 2 3 3 2 4 4 4 4 4 2 4 4 3 47 
4 3 2 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 45 
5 3 2 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 43 
6 2 3 3 1 3 3 4 3 3 3 1 2 2 3 1 37 
7 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 4 2 38 
8 2 3 2 1 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 33 

































9 2 2 2 1 3 3 4 3 2 2 2 2 3 2 2 35 
10 2 2 2 1 3 3 4 3 2 2 2 2 3 2 2 35 
11 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 1 3 3 1 33 
12 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 1 3 3 1 33 
13 2 3 4 2 1 2 2 2 3 4 2 4 3 4 4 42 
14 2 2 2 3 3 2 4 4 3 4 4 2 4 4 3 46 
15 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 35 
16 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 35 
17 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 36 
18 2 3 3 1 2 1 1 4 2 4 4 2 4 4 4 41 
19 2 3 3 2 2 2 1 2 2 1 2 3 2 3 2 32 
20 2 2 2 3 3 3 3 3 4 4 2 2 4 4 4 45 
21 3 1 1 2 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 44 
22 3 1 1 2 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 46 
23 3 4 3 3 3 2 2 4 4 4 1 1 2 3 4 43 
24 2 2 2 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 45 
25 3 1 1 2 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 44 
26 3 1 1 2 2 2 2 4 4 4 2 2 4 4 4 41 
27 4 2 1 2 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 48 
28 3 1 1 2 2 2 2 4 4 4 2 2 4 4 4 41 
29 3 1 1 2 2 2 2 4 4 4 2 2 4 4 4 41 

































30 2 2 2 2 3 2 3 4 2 4 4 3 3 3 2 41 
31 3 2 2 2 3 2 4 4 4 4 2 2 4 4 4 46 
32 3 2 2 2 3 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 48 
33 3 1 1 2 2 2 3 4 4 4 2 2 4 4 4 42 
34 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 4 3 4 40 
35 3 2 1 0 4 2 2 3 4 2 4 3 4 4 2 40 
36 2 1 2 2 2 2 3 3 4 3 4 2 2 3 3 38 
37 2 2 2 2 2 2 2 4 4 2 4 3 2 4 4 41 
38 4 2 2 3 2 3 4 4 3 4 3 2 4 4 2 46 
39 3 3 2 2 3 3 4 4 3 3 3 2 4 3 3 45 
40 2 2 2 2 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 50 
41 4 2 1 3 4 3 4 4 3 4 4 2 4 4 2 48 
42 2 3 2 2 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 45 
43 2 2 2 2 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 47 
44 4 2 1 2 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 51 
45 3 2 2 3 3 3 3 4 3 4 4 2 3 4 2 45 
46 3 2 2 2 2 3 3 4 3 4 2 4 4 4 4 46 
47 4 2 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 
48 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 4 2 37 
49 2 1 1 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 48 
50 4 2 2 2 3 2 2 4 2 4 4 2 4 4 4 45 

































51 4 2 2 2 3 2 4 3 3 4 3 3 4 4 4 47 
52 4 1 1 2 2 2 4 4 4 4 2 2 3 2 4 41 
 
2. Hasil pengujian koefisien korelasi 
 Hasil perolehan nilai dari variabel program Tarbiyatul Amaliyah 
dan variabel karakter keguruan melalui korelasi product moment adalah 
sebagai berikut : 
Tabel 43 
Tabel Kerja Korelasi Antara Kegiatan Program Tarbiyatul Amaliyah 
Dengan Karakter Keguruan Siswa Kelas XI Di MAN Genukwatu Ngoro 
Jombang 
 
No. X Y XY X2 Y2 
1 44 47 2068 1936 2209 
2 41 47 1927 1681 2209 
3 44 47 2068 1936 2209 
4 45 45 2025 2025 2025 
5 42 43 1806 1764 1849 
6 40 37 1480 1600 1369 
7 41 38 1558 1681 1444 
8 39 33 1287 1521 1089 
































9 38 35 1330 1444 1225 
10 38 35 1330 1444 1225 
11 40 33 1320 1600 1089 
12 40 33 1320 1600 1089 
13 40 42 1680 1600 1764 
14 44 46 2024 1936 2116 
15 38 35 1330 1444 1225 
16 37 35 1295 1369 1225 
17 43 36 1548 1849 1296 
18 44 41 1804 1936 1681 
19 35 32 1120 1225 1024 
20 45 45 2025 2025 2025 
21 42 44 1848 1764 1936 
22 50 46 2300 2500 2116 
23 45 43 1935 2025 1849 
24 43 45 1935 1849 2025 
25 49 44 2156 2401 1936 
26 44 41 1804 1936 1681 
27 48 48 2304 2304 2304 
28 46 41 1886 2116 1681 
29 46 41 1886 2116 1681 

































30 37 41 1517 1369 1681 
31 44 46 2024 1936 2116 
32 47 48 2256 2209 2304 
33 46 42 1932 2116 1764 
34 48 40 1920 2304 1600 
35 37 40 1480 1369 1600 
36 34 38 1292 1156 1444 
37 42 41 1722 1764 1681 
38 35 46 1610 1225 2116 
39 50 45 2250 2500 2025 
40 49 50 2450 2401 2500 
41 45 48 2160 2025 2304 
42 44 45 1980 1936 2025 
43 49 47 2303 2401 2209 
44 48 51 2448 2304 2601 
45 42 45 1890 1764 2025 
46 50 46 2300 2500 2116 
47 52 52 2704 2704 2704 
48 37 37 1369 1369 1369 
49 46 48 2208 2116 2304 
50 46 45 2070 2116 2025 

































51 51 47 2397 2601 2209 








96649 ΣX2 = 99116 ΣY2 = 94999 
 
r xy = (𝑁𝑁∑𝑋𝑋𝑋𝑋)−(∑𝑋𝑋)(∑𝑋𝑋)
�[(𝑁𝑁∑𝑥𝑥2−(∑𝑋𝑋)2][(𝑁𝑁 ∑𝑋𝑋2−(∑𝑋𝑋)2] 
r xy = 52 𝑥𝑥  96649 −(2258)(2207)
�[52 𝑥𝑥  99116−(2258)2][52 𝑥𝑥  94999−(2207)2] 
r xy = 5025748−4983406
�[5154032  − 5098564][4939948 − 4870849] 
r xy = 42342
�[55468][69099] 
r xy = 42342
√3832783332  
r xy = 4234261909,4769 
r xy  = 0,683 
3. Interpretasi Data 
 Selanjutnya diinterpretasikan dengan menggunakan tabel nilai “r” 
product moment, langkah-langkah yang harus ditempuh adalah : 
a. Menurut df (degrees of freedom) 
Rumusnya : df = N – nr 
 


































N = Number of cases 
nr = banyaknya variabel yang dikorelasikan, data yang dikorelasikan di 
atas N = 52, nr = 2. Jadi df = 52-2 = 50 
Tabel 44 




49 0.281 0.364 
50 0.279 0.361 
55 0.266 0.345 
 
b. Berkonsultasi dengan tabel nilai “r” product moment. 
Dengan df = 50, diperoleh : 
rt pada taraf signifikan 5% = 0.279 
rt pada taraf signifikan 1% = 0.361 
c. Bandingkan ro (r observasi) dari hasil perhitungan dengan rt ( r tabel) 
dengan ketentuan : 
1. Jika ro > rt maka Ha diterima H0 ditolak 
2. Jika ro < rt maka H0 diterima Ha ditolak 

































  Maka dari nilai r xy pada tabel dengan taraf signifikan 5% 
yakni 0,279 dengan demikian hasil penelitian lebih besar dari dalam 
tabel yaitu: 0,683 > 0,279. Jika di signifikan dengan taraf 1% yakni 
0,361 dan hasilnya lebih besar dari tabel yakni 0,683 > 0,361. Jadi 
dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima berarti: "Ada pengaruh 
yang signifikan antara program Tarbiyatul Amaliyah dengan karakter 
keguruan siswa XI di MAN Genukwatu Ngoro Jombang Tahun 
Ajaran 2017-2018." 
d. Jadi, dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara 
program Tarbiyatul Amaliyah dengan karakter keguruan siswa XI di 
MAN Genukwatu Ngoro Jombang Tahun Ajaran 2017-2018. Karena 
koefisien korelasinya positif, maka dapat pula disimpulkan bahwa 
semakin aktif siswa mengikuti program tarbiyatul Amaliyah maka 
semakin baik karakter keguruan siswa setinggi 0,683. 
4. Hasil uji koefisiean Determinasi 
 Koefisien determinasi (r2) merupakan pengkuadranan korelasi 
secara simultan (r) antara variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y) 
untuk menghitung seberapa berpengaruh hubungan antara kedua variabel 
atau koefisien determin. Dari data penghitungan di atas hasil perhitungan 
determinasi adalah sebagai berikut : 
KD  = r2 x 100% 
= (0,683)2 x 100% 
































= 0,466489 x 100% 
= 46,6% 
Berdasarkan hasil dari perhitungan KD dari 100% dapat 
disimpulkan bahwa hubungan antara variabel X dan variabel Y memiliki 
pengaruh yang signifikan. Adapun koefisien penentunya yaitu (r2) yang 
berarti program Tarbiyatul Amaliyah memberikan pengaruh terhadap 
karakter keguruan siswa sebesar 46,6% seedangkan 53,4% lainnya 
dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya seperti pengaruh kemampuan untuk 
komunikasi, kemampuan individu, arahan dari pembimbing, penguasaan 
materi, dan lain-lain. 
5. Observasi penilaian responden
Selain menggunakan metode penelitian dengan menggunakan 
rumus product moment penulis juga melakukan penelitian observasi guna 
untuk menambah keakurasian hasil penelitian. Observasi tersebut 
dilaksanakan penulis dengan melakukan penilaian secara mandiri dengan 
rincian sebagai berikut : 
Tabel 45 
Perhitungan Nilai Alternatif Observasi Penelitian 
Penghitungan nilai alternatif : 





































Nilai Observasi Responden Penelitian 
NO. NAMA KEDISIPLINAN 
PENGUASAA
N  ADAB/ 
AKHLAK MATERI 
Kelas XI MIPA 
1 Firda Faizatul M 3 2 4 
2  Ely Sarifatul Aliyah 2 2 4 
3  Nikmatul Hidayah 3 2 4 
4  Ainul Himah 3 3 3 
5  Adelia Dwi Puspitasari 3 3 3 
6  Candra Uswatun Nisa 4 2 3 
7  Bela Ayu Dwi L 2 2 4 
8  Renata D. Anjarsari 1 2 3 
9  Milani Tri P. 3 2 3 
10  Afita Nur Nisrina 3 2 3 
11  Rhadyta Milenia Cantika 3 2 3 
12  Nur Maghfiroh 3 2 3 
13  Maulana Malik 2 2 3 
14  Della Nur Okta Fiani 3 2 4 
15  Rifat aziz 3 2 3 
16  Ahmad Shofiudin 3 2 3 
17  Silvi Nur Laili 3 3 3 
18  Nala Magfiroh 3 2 3 
19  Nia Kurniawati 3 2 2 
20  Fika Rahmawati 3 2 2 
KELAS XI IPS 
21  Umi Sholikah 3 3 3 
22  Alifia Zuhriatul Alifa 3 3 4 
23  Siti Ramadhani BK. 4 3 1 
24 
 Isma Fanda Rohmatul 
Laili 3 2 4 
25 M. Dafa Yazid B. 3 3 4 

































26  Romadhotul Farida 2 3 4 
27  Nurul Hidayatul M. 4 4 3 
28  Khofifatul Maisyaroh 4 3 4 
29  Zulfatun Ningsih 4 3 4 
30  Idzul Sista Fitriana 2 2 3 
31  Ahmad Farhanudin 2 3 4 
32  Rohmatul Fitriatul Laili 4 3 4 
33  Hayyu Qaula Nur Ma’arif 4 3 4 
34  Nur Hidayatus S. 4 3 4 
35  Izzudin Habru Umam 2 3 2 
36  M. Agus Misbahudin 2 2 2 
37  Lailatul Fitri 4 2 3 
38  Fuad 2 4 3 
39  Afi 4 3 4 
40  Radha 4 2 4 
41  Rizki Nur Sholihah 4 4 4 
42  Dewi S. 4 2 4 
43  Chusnul Ch. 4 2 4 
44  Nur Qoriatul Laili 4 4 4 
45  Nurul Azizah 4 3 4 
46  Auladina 4 3 4 
47  Vivi 4 4 4 
48  Fuad Purnomo Jipo 3 2 2 
49  Mubarok 3 2 4 
50  Anjar Widiarti 4 4 4 
51  Lili Andavita Prasetya 4 4 3 
52  Gabriella K. 4 4 3 
  Jumlah 166 138 175 
  Rata-rata 3,19 2,65 3,36 
 
 Dari tabel di atas dapat diketahui secara umum bahwa nilai 
karakter guru bagian kedisplinan mendapat skor 166 dari ideal 208, bagian 
penguasaan materi mendapat 138 dari ideal 208, bagian adab/akhlak 
































mendapat 175 dari ideal 208. Sedangkan nilai rata-ratanya adalah karakter 
kedisplinan sebanyak 3,19 dari ideal 4, karakter penguasaan materi 
sebanyak 2,65 dari ideal 4, karakter adab dan akhlak mendapata 3,36 dari 
ideal 4. 
Tabel 47 





RAMAH & RAPI 
Kelas XI MIPA 
1 Firda Faizatul M 3 4 
2  Ely Sarifatul Aliyah 4 4 
3  Nikmatul Hidayah 3 4 
4  Ainul Himah 3 3 
5  Adelia Dwi Puspitasari 3 3 
6  Candra Uswatun Nisa 3 4 
7  Bela Ayu Dwi L 2 3 
8  Renata D. Anjarsari 2 3 
9  Milani Tri P. 3 4 
10  Afita Nur Nisrina 3 4 
11  Rhadyta Milenia Cantika 2 3 
12  Nur Maghfiroh 2 3 
13  Maulana Malik 1 3 
14  Della Nur Okta Fiani 3 4 
15  Rifat aziz 2 3 
16  Ahmad Shofiudin 2 3 
17  Silvi Nur Laili 2 3 
18  Nala Magfiroh 2 3 
19  Nia Kurniawati 2 3 
20  Fika Rahmawati 3 3 
KELAS XI IPS 

































21  Umi Sholikah 3 3 
22  Alifia Zuhriatul Alifa 3 3 
23  Siti Ramadhani BK. 3 3 
24  Isma Fanda Rohmatul Laili 4 4 
25  M. Dafa Yazid B. 3 3 
26  Romadhotul Farida 2 3 
27  Nurul Hidayatul M. 3 3 
28  Khofifatul Maisyaroh 2 3 
29  Zulfatun Ningsih 2 3 
30  Idzul Sista Fitriana 3 3 
31  Ahmad Farhanudin 3 4 
32  Rohmatul Fitriatul Laili 3 4 
33  Hayyu Qaula Nur Ma’arif 2 3 
34  Nur Hidayatus S. 2 3 
35  Izzudin Habru Umam 4 4 
36  M. Agus Misbahudin 2 3 
37  Lailatul Fitri 2 3 
38  Fuad 2 4 
39  Afi 3 4 
40  Radha 4 4 
41  Rizki Nur Sholihah 4 4 
42  Dewi S. 3 3 
43  Chusnul Ch. 3 3 
44  Nur Qoriatul Laili 3 4 
45  Nurul Azizah 3 3 
46  Auladina 2 3 
47  Vivi 4 4 
48  Fuad Purnomo Jipo 3 3 
49  Mubarok 3 3 
50  Anjar Widiarti 3 3 
51  Lili Andavita Prasetya 3 4 
52  Gabriella K. 2 4 
  Jumlah 141 175 
  Rata-rata 2,71 3,36 
 

































 Dari tabel di atas dapat diketahui secara umum bahwa nilai 
karakter guru bagian kreatif dan inovatif mendapat skor 141 dari ideal 208, 
bagian ramah dan rapi mendapat 175 dari ideal 208. Sedangkan nilai rata-
ratanya adalah karakter kreatif dan komunikatif sebanyak 2,71 dari ideal 4, 
karakter ramah dan rapi sebanyak 3,36 dari ideal 4. 
 Berikut adalah perbandingan nilai individu dan rata-rata nilai 
individu dengan nilai individu ideal dan rata-rata nilai individu ideal : 
Tabel 48 




















 Kelas XI MIPA     
1 Firda Faizatul M 16 3,2 20 4 
2 Ely Sarifatul Aliyah 16 3,2 20 4 
3 Nikmatul Hidayah 16 3,2 20 4 
4 Ainul Himah 15 3 20 4 
5 Adelia Dwi Puspitasari 15 3 20 4 
6 Candra Uswatun Nisa 16 3,2 20 4 
7 Bela Ayu Dwi L 13 2,6 20 4 
8 Renata D. Anjarsari 11 2,2 20 4 
9 Milani Tri P. 15 3 20 4 
10 Afita Nur Nisrina 15 3 20 4 
11 Rhadyta Milenia Cantika 13 2,6 20 4 
12 Nur Maghfiroh 13 2,6 20 4 
13 Maulana Malik 11 2,2 20 4 

































14 Della Nur Okta Fiani 16 3,2 20 4 
15 Rifat aziz 13 2,6 20 4 
16 Ahmad Shofiudin 13 2,6 20 4 
17 Silvi Nur Laili 14 2,8 20 4 
18 Nala Magfiroh 13 2,6 20 4 
19 Nia Kurniawati 12 2,4 20 4 
20 Fika Rahmawati 13 2,6 20 4 
 KELAS XI IPS     
21 Umi Sholikah 15 3 20 4 
22 Alifia Zuhriatul Alifa 16 3,2 20 4 
23 Siti Ramadhani BK. 14 2,8 20 4 
24 Isma Fanda Rohmatul Laili 17 3,4 20 4 
25 M. Dafa Yazid B. 16 3,2 20 4 
26 Romadhotul Farida 14 2,8 20 4 
27 Nurul Hidayatul M. 17 3,4 20 4 
28 Khofifatul Maisyaroh 16 3,2 20 4 
29 Zulfatun Ningsih 16 3,2 20 4 
30 Idzul Sista Fitriana 13 2,6 20 4 
31 Ahmad Farhanudin 16 3,2 20 4 
32 Rohmatul Fitriatul Laili 18 3,6 20 4 
33 Hayyu Qaula Nur Ma’arif 16 3,2 20 4 
34 Nur Hidayatus S. 16 3,2 20 4 
35 Izzudin Habru Umam 15 3 20 4 
36 M. Agus Misbahudin 11 2,2 20 4 
37 Lailatul Fitri 14 2,8 20 4 
38 Fuad 15 3 20 4 
39 Afi 18 3,6 20 4 
40 Radha 18 3,6 20 4 
41 Rizki Nur Sholihah 20 4 20 4 
42 Dewi S. 16 3,2 20 4 
43 Chusnul Ch. 16 3,2 20 4 
44 Nur Qoriatul Laili 19 3,8 20 4 

































45 Nurul Azizah 17 3,4 20 4 
46 Auladina 16 3,2 20 4 
47 Vivi 20 4 20 4 
48 Fuad Purnomo Jipo 13 2,6 20 4 
49 Mubarok 15 3 20 4 
50 Anjar Widiarti 18 3,6 20 4 
51 Lili Andavita Prasetya 18 3,6 20 4 
52 Gabriella K. 17 3,4 20 4 
 Jumlah 795 159 1040 208 
 Rata-rata 15,28 3,05 20 4 
 
 Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai dari hasil 
pengamatan diperoleh nilai terendah adalah 11 dengan rata-rata 2,2 
sebanyak 3 orang dan nilai tertinggi 20 dengan rata-rata 4 sebanyak 2 
orang. Selanjutnya perbandingan dengan nilai 15 atau rata-rata 3 adalah 17 
orang di bawah nilai 15 dengan rata-rata 3 atau 32,7% sedangkan nilai di 
atas 15 dengan rata-rata 3 adalah sebanyak 35 orang atau 67,3%.  
Tabel 49 



















 Nilai Sifat 




3,19 2,65 3,36 2,71 3,36 
 
 Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa secara umum 
pencapaian karakter keguruan yang diperoleh siswa adalah 79,80% dalam 
karakter kedisplinan, 66,30% dalam karakter penguasaan materi, 84,10% 
































dalam karakter adab/akhlak, 67,70% dalam karakter komunikatif dan 
kreatif, dan 84,10% dalam karakter ramah dan rapi.  
Jadi dapat disimpulkan bahwa karakter keguruan yang perlu 
dibenahi adalah bagian penguasaan materi, karakter komunikatif dan 
kreatif. Sedangkan karakter adab/akhlak, karakter ramah dan rapi sudah 
cukup bagus. Karakter kedisplinan masih perlu ditingkatkan karena masih 
ada beberapa siswa yang membolos ketika tidak ada guru pembimbing. 
C. Pembahasan
1. Hasil penelitian angket
Setelah didapat dari hasil penelitian yang dilakukan di MAN 
Genukwatu Ngoro Jombang berupa penyebaran angket terhadap 52 siswa 
kelas XI yang sudah ditentukan sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa pengaruh program Tarbiyatul Amaliyah khusunya praktek 
mengajar di TPQ terhadap karakter keguruan siswa dengan rumus product 
moment memberikan kontribusi sebesar 0,683 yang berarti berada dalam 
taraf cukup atau sedang dalam nilai harga kritik r product moment dan ini 
didukung dengan hasil uji determinasi yang menunjukkan sebesar 46,6%, 
sehingga meskipun ada pengaruh yang cukup signifikan antara program 
Tarbiyatul Amaliyah terhadap karakter keguruan namun masih belum bisa 
mencapai separuh jumlah siswa keseluruhan setiap angkatan yang 
mengikuti program Tarbiyatul Amaliyah (lihat tabel 43 halaman 104). 

































2. Hasil penelitian observasi mandiri 
 Ketika dilakukan penelitian observasi mandiri oleh penulis sebagai 
pembanding metode angket dapat diketahui bahwa (lihat tabel 49 halaman 
117) secara umum karakter keguruan untuk kedisplinan mendapat nilai 
sebesar 79,80% dengan rata-rata 3,19. Meskipun sudah baik namun perlu 
ditingkatkan lagi faktor kedisplinan karena dari hasil pengamatan masih 
ada beberapa siswa yang tidak masuk, hal ini dikarenakan kunjungan guru 
pembimbing hanya satu kali dalam seminggu seperti yang tercantum 
dalam tatib proposal program Tarbiyatul Amaliyah.64  
 Selanjutnya karakter penguasaan materi mendapat nilai yang paling 
rendah yakni sebesar 66,30% dengan rata-rata 2,65, ini menunjukkan 
bahwa siswa masih banyak yang belum terlalu menguasai materi praktek 
mengajar di TPQ. Hal ini didukung dengan tabel no. 27 dan tabel no. 28 
yang menunjukkan bahwa siswa masih banyak yang menjawab kadang-
kadang dalam praktek mengajar. Jadi karakter keguruan yang harus paling 
diperhatikan adalah dalam hal penguasaan materi. Penguasaan materi 
merupakan komponen utama dalam kegiatan belajar mengajar. Jika siswa 
mampu menguasai materi dengan baik maka kegiatan belajar dan 
mengajar akan menjadi lebih mudah. Kemudian dalam karakter 
komunikatif dan kreatif menempati nilai terendah kedua. Ketika penulis 
melakukan pengamatan praktek mengajar banyak siswa yang masih 
                                                 
64 Proposal Program Tarbiyatul Amaliyah Tahun 2018 MAN Genukwatu Ngoro Jombang. 

































monoton dalam mengajar. Kebanyakan siswa hanya datang kemudian 
duduk menunggu anak didik untuk mengaji dan menagajar menggunakan 
metode klasikal. Diharapkan dalam tahun-tahun selanjutnya sekolah atau 
guru  pembimbing memberikan materi yang lebih baik dan menarik dalam 
praktek mengajar di TPQ.  
 Kemudian untuk karakter adab/akhlak, ramah dan rapi mendapat 
nilai sama yang cukup baik yaitu sekitar 84,1% dengan rata-rata 3,36. Hal 
ini menunjukkan bahwa karakter sikap keguruan yang diperoleh siswa 
sudah cukup terpenuhi dengan baik. Ketika penulis melakukan 
pengamatan bahwa siswa sudah bisa menjaga sikap ketika praktek 
mengajar juga mampu bersikap baik ketika terjun langsung di masyarakat. 
  Dengan demikian dapat diketahui, walaupun program Tarbiyatul 
Amaliyah khususnya pratek mengajar TPQ yang ada di MAN Genukwatu 
Ngoro Jombang mempunyai pengaruh dalam taraf yang signifikan, namun ini 
hanya mencapai hampir separuhnya saja dalam setiap angakatan. Masih ada 
beberapa hal yang perlu dibenahi terutama dalam hal materi, praktek dan 
pengawsan yang dilakukan oleh guru pembimbing secara berkala. Hal ini juga 
diperkuat ketika penulis melakukan pengamatan observasi bahwa secara sikap 
siswa sudah bisa menunjukkan sikap baik ketika melakukan praktek mengajar. 
Namun untuk masalah teknis seperti penguasaan materi dan kekreatifitasannya 
masih perlu ditingkatkan agar proses kegiatan belajar mengajar yang 
dipraktekkan bisa dilakukan dengan lancar. 





































 Berdasarkan penyajian dan analisis data tentang pengaruh Program 
Tarbiyatul Amaliyah terhadap pembentukan karakter keguruan siswa kelas XI 
di MAN Genukwatu Ngoro Jombang  maka dapat ditarik kesimpulan bahwa : 
1. Pelaksanaan program Tarbiyatul Amaliyah di MAN Genukwatu berupa 
pengamalan pembelajaran bagi seluruh siswa kelas XI. Praktek 
pengamalan lapangan (PPL) tersebut berupa mengajar di TPQ sekitar 
MAN Genukwatu yang dilakukan seusai pulang sekolah pukul 15:30-
17:00 sore. 
2. Karakter keguruan yang dicapai oleh siswa kelas XI MAN Genukwatu 
sudah dapat tercapai dengan cukup baik yaitu meliputi kedisiplinan, 
penguasaan materi, adab/akhlak, komunikatif dan kreatif, serta ramah dan 
rapi. 
3. Pengaruh program Tarbiyatul Amaliyah terhadap pembentukan karakter 
keguruan siswa kelas XI di MAN Genukwatu Ngoro Jombang adalah 
terdapat pengaruh positif yang cukup signifikan. Tingkat pengaruh antara 
kedua variabel berada pada kategori cukup atau sedang yaitu  0,683.  
Sedangkan dari hasil uji koefisien determinasi guna mengetahui seberapa 
besar hubungan antara variabel X dan Y. Diketahui bahwa pengaruh 
































program Tarbiyatul Amaliyah terhadap pembentuan karakter keguruan 
siswa kelas XI di MAN Genukwatu Ngoro Jombang adalah sebesar 46,6% 
dan selebihnya dipengaruhi oleh variabel lain. Selanjutnya ketika 
dilakukan penilaian observasi mandiri sebagai data pembanding dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan penguasaan materi, kreatif dan 
komunikatif masih perlu ditingkatkan karena siswa masih terlihat kesulitan 
dalam praktek mengajar. Sedangakan untuk kedisplinan, adab/akhlak, 
ramah dan rapi sudah baik namun perlu dipertahankan dan ditingkatkan. 
B. Saran
Dengan melihat hasil dari penelitian pada pengaruh program 
Tarbiyatul Amaliyah terhadap pembentukan karakter siswa kelas XI di MAN 
Genukwatu Ngoro Jombang yang sudah cukup signifikan, maka penulis 
menyarankan: 
1. Kepada pihak sekolah disarankan agar lebih intensif memotivasi dan
membina siswa agar lebih giat dalam mengikuti program Tarbiyatul
Amaliyah.
2. Diharapkan kepada guru pembimbing agar lebih intensif dalam
memberikan bimbingan materi kepada siswa di luar jam sekolah dan
memberikan pengawasan ketika siswa sedang mengikuti program
Tarbiyatul Amaliyah.
































3. Kepada siswa agar lebih giat belajar serta menumbuhkan sikap kreatifitas
dan inovasi dalam mengikuti  program Tarbiyatul Amaliyah dan mampu
mengamalkannya dalam prilaku sehari-hari.
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